BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah perangkat
pembelajaran IPA, berupa RPP dan modul untuk materi pencemaran
lingkungan kelas VII SMP/MTs. Untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran tersebut digunakan model pengembangan Dick and Carey.

Adapun tahap-tahap pengembangannya adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Tujuan Umum Pembelajaran

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap
mengidentifikasi  tujuan umum pembelajaran guna mengetahui
kompetensi yang diharapkan dikuasai oleh peserta didik pada materi
pencemaran lingkungan. Sebelum melakukan identifikasi kompetensi,
peneliti terlebih dahulu melakukan analisis permasalahan dan kebutuhan
perangkat pembelajaran dengan wawancara kepada ibu Yeni
Cahyaningsih, S.Pd selaku guru IPA di MTs Al-Ma’arif Tulungagung
yang mengampu mata pelajaran IPA kelas VII. Wawancara dilakukan

pada tanggal 9 dan 10 Oktober 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara (terlampir) dapat diketahui bahwa
perangkat pembelajaran yang tersedia untuk pembelajaran IPA adalah
RPP dan buku paket sebagai bahan ajar. Seperti pernyataan yang
disampaikan oleh Bu Yeni Cahyaningsih, S.Pd bahwa di MTs Al-Ma’arif
Tulungagung sudah tersedia RPP yang dibuat oleh beliau, tetapi dalam
penerapannya masih kurang maksimal karena metode pembelajaran yang
digunakan adalah ceramah dan diskusi, sehingga membuat siswa kurang
tertarik untuk belajar dan mudah bosan. Selain itu beliau juga
menyampaikan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
terbatas pada buku paket IPA. Beliau menyatakan perlu adanya
pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP dan modul pada
materi pencemaran lingkungan. RPP yang diharapkan adalah RPP yang
memuat metode pembelajaran yang lebih beragam guna mendorong
semangat belajar siswa, seperti kegiatan praktikum atau pengamatan
lingkungan . Karena pada dasarnya materi pencemaran lingkungan adalah
materi yang dapat menggunakan lingkungan sekitar sebagai objek
belajarnya, selain itu dengan adanya RPP kegiatan pembelajaran dapat
terencana dengan baik. Sedangkan dengan dikembangkannya modul
diharapkan dapat menambah referensi untuk siswa dan bisa dijadikan
bahan ajar penunjang untuk membantu mempermudah siswa
mendapatkan informasi dan pemahaman materi. Karena menurut beliau
pemahaman siswa pada materi pencemaran lingkungan perlu

ditingkatkan agar siswa lebih memahami lagi mengenai sumber dan
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dampak pencemaran lingkungan, sehingga dapat diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa
pengembangan RPP dan modul pencemaran lingkungan diperlukan untuk
memfasilitasi kegiatan belajar siswa dan membuat siswa aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Untuk mengembangkan RPP dan modul
pencemaran lingkungan perlu dilakukan identifikasi kompetensi untuk
mengetahui tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. Berikut hasil
identifikasi kompetensi pada dokumen kurikulum (silabus) mata
pelajaran IPA untuk SMP/MTs kelas VII semester genap dan terfokus

pada materi pencemaran lingkungan sehingga diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4. 1 Identifikasi Kompetensi Pembelajaran
Materi Pencemaran
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
3. Memahami pengetahuan (faktual, | 3.8 Menganalisis terjadinya
konseptual, dan prosedural) berdasarkan pencemaran lingkungan
rasa ingin  tahunya tentang ilmu dan dampaknya bagi
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait ekosistem

fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam | 4.8 Membuat tulisan tentang

ranah konkret (menggunakan, mengurai, gagasan penyelesaian
merangkai, memodifikasi, dan membuat) masalah pencemaran di
dan ranah abstrak (menulis, membaca, lingkungannya
menghitung, menggambar, dan mengarang) berdasarkan hasil
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah pengamatan

dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori
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2. Melaksanakan Analisis Pembelajaran

Pelaksanaan analisis pembelajaran dilakukan dengan observasi
langsung terhadap kegiatan pembelajaran siswa kelas VII di MTs Al-
Ma’arif Tulungagung pada masa magang UIN Satu Tulungagung.
Informasi yang didapatkan dari kegiatan observasi ini adalah siswa
kurang aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran, selain itu para
siswa memiliki kemampuan penerimaan dan pemahaman yang berbeda-
beda. Terdapat siswa yang tanggap dan aktif ketika pelajaran, menjawab
pertanyaan yang diajukan guru, berani tampil didepan kelas untuk
presentasi, mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, tetapi ada
juga siswa yang tidak aktif bertanya, telat ketika mengumpulkan tugas
yang diberikan guru, dan kurang percaya diri untuk tampil di depan kelas.
Untuk mendorong siswa agar mengikuti kegiatan pembelajaran yang baik
dan mencapai tujuan pembelajaran, perlu diidentifikasi indikator

pencapaian kompetensinya terlebih dahulu berdasarkan KD, yang

meliputi:
Tabel 4. 2 Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.8 Menganalisis  terjadinya | 3.8.1 Menjelaskan pengertian
pencemaran  lingkungan pencemaran lingkungan
dan  dampaknya  bagi | 3.8.2 Menjelaskan macam-macam
ekosistem pencemaran lingkungan

3.8.3 Menjelaskan pengertian
pencemaran air

3.8.4 Menyelidiki pengaruh air jernih
dari tercemar terhadap kondisi
(pergerakan ikan)

3.85 Membuat gagasan tertulis
tentang bagaimana mengatasi
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dan mengurangi pencemaran air

3.8.6 Menjelaskan pengertian
pencemaran udara
3.8.7 Menyebutkan faktor-faktor

penyebab pencemaran udara

3.8.8 Menganalisis dampak pencemaran
udara

3.8.9 Menjelaskan pengertian
pencemaran tanah

3.8.10 Menganalisis dampak pencemaran
tanah

3.8.11 Membuat gagasan tertulis
tentang bagaimana mengurangi
dampak pencemaran tanah

4.8  Membuat tulisan tentang | 4.8.1 Membuat laporan tentang
gagasan penyelesaian penyelesaian masalah pencemaran
masalah pencemaran di yang terjadi dilingkungan sekitar.

lingkungannya berdasarkan
hasil pengamatan

Setelah ditetapkan indikator-indikator pencapaian kompetensi
diatas maka dapat diketahui cakupan materi yang ada dalam kegiatan
pembelajaran pencemaran lingkungan yaitu:

a. Pertemuan 1: pengertian pengertian pencemaran lingkungan, macam-
macam pencemaran lingkungan, pengertian pencemaran air, faktor
penyebab pencemaran air, dampak pencemaran air, dan cara mencegah
dan menangani pencemaran air

b. Pertemuan 2: pengertian pencemaran udara, faktor penyebab
pencemaran udara, dampak pencemaran udara, dan cara mencegah dan
menangani pencemaran udara

c. Pertemuan 3: pengertian pencemaran tanah, faktor penyebab
pencemaran tanah, dampak pencemaran tanah, dan cara mencegah dan

menangani pencemaran tanah
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Berdasarkan sub-sub materi pencemaran lingkungan yang telah
diketahui, bobot jam pelajaran yang dibutuhkan agar semua materi dapat
tersampaikan adalah sebanyak 7 JP (jam pelajaran), dimana 1 JP adalah
40 menit. 7 JP tersebut dibagi dalam 3 pertemuan sehingga dalam
masing-masing pertemuan memiliki waktu 3 JP (3 x 40 menit) untuk

pertemuan 1 dan 2 JP (2 x 40 menit) untuk pertemuan 2 dan 3.

Mengidentifikasi Tingkah Laku dan Karakteristik Siswa

Berdasarkan dokumen kurikulum (silabus) nilai karakter yang
diharapkan muncul pada kegiatan pembelajaran adalah religius, mandiri,
gotong royong, kejujuran, kerja keras, percaya diri, dan kerja sama.
Sedangkan dalam observasi peneliti ketika magang Il di MTs Al-Ma’arif
Tulungagung siswa sudah menunjukkan sikap religius dengan kegiatan
berdoa sebelum melakukan pembelajaran. Sikap mandiri ditunjukkan
dengan menyiapkan dan merapikan alat dan bahan untuk mereka belajar.
Sikap gotong royong dan kerja sama ditunjukkan dengan bersama-sama
membersihkan kelas dan mengerjakan tugas kelompok. Kerja keras siswa
ditunjukan dengan upaya siswa belajar materi-materi baru dan
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Sikap percaya diri
ditunjukkan dengan berani mengutarakan pendapat dan berani tampil
didepan kelas, sehingga dengan begitu nilai-nilai karakter yang
diharapkan muncul pada siswa sudah terwujud dan perlu dipertahankan

dengan menciptakan kegiatan pembelajaran yang mendukung.
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Selain nilai-nilai karakter di atas, dengan adanya kegiatan
pembelajaran mengenai materi pencemaran lingkungan diharapkan siswa
mampu memahami bagaimana terjadinya pencemaran lingkungan,
mengetahui faktor, dampak, dan cara penanggulangan pencemaran
lingkungan. Sehingga ketika siswa menghadapi permasalahan secara
langsung di lingkungan siswa akan tanggap dan dapat mengatasinya

dengan berbekal pengetahuan yang telah diperoleh.

Merumuskan Tujuan Khusus
Tujuan khusus kegiatan pembelajaran pada materi pencemaran
lingkungan dapat  dirumuskan berdasarkan indikator pencapaian
kompetensi yang sebelumnya ditentukan dan format penulisan tujuan
pembelajaran memuat komponen ABCD (Audience, Behavior,
Condition, Degree). Berdasarkan indikator-indikator pada tabel 4.2
tujuan khusus pembelajaran adalah:
a. Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa
mampu menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan dengan benar
b. Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa
mampu menjelaskan macam-macam pencemaran lingkungan sebanyak
3 macam
c. Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa mampu

menjelaskan pengertian pencemaran air dengan benar
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Melalui kegiatan praktikum siswa bersama kelompoknya diharapkan
mampu menyelidiki pengaruh air jernih dari tercemar terhadap kondisi
(pergerakan ikan) dengan melengkapi tabel hasil analisis

Melalui kegiatan penugasan diharapkan siswa mampu membuat
gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan mengurangi dampak
pencemaran air dalam bentuk poster

Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa
mampu menjelaskan pengertian pencemaran udara

Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa
mampu menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara
Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa mampu
menganalisis dampak pencemaran udara

Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa
mampu menjelaskan pengertian pencemaran tanah

Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa mampu
menganalisis dampak pencemaran tanah

Melalui kegiatan penugasan diharapkan siswa mampu membuat
gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan mengurangi dampak
pencemaran tanah sesuai dengan keadaan nyata yang diamati

Melalui kegiatan penugasan diharapkan siswa mampu membuat
laporan tentang penyelesaian masalah pencemaran yang terjadi di

lingkungan sekitar.
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5. Mengembangkan Instrumen Penilaian

Penilaian dalam kegiatan pembelajaran dilakukan pada 3 aspek
yaitu penilaian pengetahuan (kognitif), penilaian sikap (afektif), dan
penilaian keterampilan (psikomotorik).

Penilaian sikap dimaksudkan untuk mendapatkan informasi
perilaku meliputi sikap spiritual dan sikap sosial siswa secara deskriptif
saat pembelajaran berlangsung maupun diluar pembelajaran. observasi,
self assessment (penilaian diri), dan peer assessment (penilaian antar
teman) merupakan teknik yang dapat digunakan dalam penilaian aspek
sikap. Penilaian ini hendaknya dilakukan minimal satu kali dalam satu
semester, 2

Penilaian pengetahuan bertujuan untuk mengukur tingkat
penguasaan siswa pada materi belajar. Beberapa teknik dapat digunakan
dalam penilaian aspek pengetahuan seperti tes tulis, tes lisan, dan
penugasan.®® Penilaian keterampilan dilakukan guna mengukur
kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan atau materi yang
dipelajari saat melakukan penugasan tertentu yang diberikan oleh guru.
Teknik yang dapat digunakan dalam penilaian aspek keterampilan dapat
berupa penilaian praktik, penilaian produk, proyek, portofolio, dan teknik
lainnya seperti tes tertulis dan poster. Penilaian aspek pengetahuan dan

keterampilan pada jenjang pendidikan SMP/MTs dapat dilakukan

62 |khya Ulumudin, et.all , Pemanfaatan Penilaian Hasil Belajar dalam Meningkatkan
Mutu Pembelajaran, (Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, Badan
Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), hal. 56

* Ibid., hal. 62
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minimal satu kali pada setiap KD atau lebih dari satu kali untuk KD yang
cakupan materinya banyak. *

Implementasi teknik penilaian yang dipilih oleh guru dapat
terwujud dalam bentuk instrumen penilaian. Instrumen penilaian memuat
rubrik penilaian yang dalam pembuatannya hendaknya dapat mengukur,
menilai, dan memetakan kemampuan siswa. Instrumen penilaian disertai
dengan pedoman penskoran yang bertujuan agar penilaian aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan tidak bersifat subjektif.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memilih teknik penilaian
observasi untuk penilaian aspek sikap, tes tulis untuk penilaian
pengetahuan, keterampilan diskusi, portofolio, praktikum dan poster
untuk penilaian aspek keterampilan. Instrumen penilaian yang

dikembangkan dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 203.

Mengembangkan Strategi Pengajaran

Pengembangan strategi pembelajaran sangat diperlukan agar RPP
yang dikembangkan nantinya dapat mengakomodasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Selain itu untuk mengatasi kendala-kendala
belajar siswa dan untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan strategi
tertentu yang sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai siswa dan
materi pembelajaran yang akan dipelajari.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ageng Kastawaningtyas

dan Martini pada tahun 2017 pada kelas VII-I SMPN 21 Surabaya

® 1bid., hal. 72
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dengan judul Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa melalui
Model Experiential Learning pada Materi Pencemaran Lingkungan, dapat
diketahui bahwa keterampilan proses sains siswa meningkat setelah
diterapkan model experiential learning, dengan persentase rata-rata
ketuntasan pretest keterampilan proses sains siswa adalah 5% dan
meningkat pada posttest dengan persentase sebesar 92%, serta N-Gain
Score untuk keterampilan proses sains sebesar 0,72 dengan kategori
tinggi®.

Berdasarkan pertimbangan penelitian terdahulu dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai peneliti memilih model pembelajaran
experiential learning. Model experiential learning merupakan model
pembelajaran yang memanfaatkan pengalaman baru untuk memperdalam
pemahaman dan menanamkan pengetahuan, keterampilan serta sikap.
Selain itu dengan model pembelajaran ini akan mengaktifkan peserta
didik dalam aktivitas belajar melalui pengalaman yang menekankan pada
hubungan yang erat antara belajar, bekerja, dan kegiatan belajar lainnya
guna menciptakan atau menemukan pengetahuan yang baru atau yang
ingin dicari®®. Penggunaan model ini bertujuan untuk menciptakan proses
belajar yang lebih bermakna yang memungkinkan siswa mengalami apa

yang mereka pelajari, dan melalui model ini juga, siswa tidak hanya

% Ageng K. dan Martini, Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa melalui Model
Experiential Learning pada Materi Pencemaran Lingkungan. Jurnal Penelitian Pendidikan 1PA
(JPPIPA), 2 (2), 2017, hal. 45-52.

* Ibid., hal. 46.
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belajar tentang konsep materi, tetapi juga terlibat langsung dalam proses
pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai pengalaman.®’

Terdapat 4 tahapan dalam model experiential learning meliputi:®®

a. Tahap concrete experience (pengalaman konkret)
Tahap pembelajaran ini menekankan pada apa yang mereka ketahui
dengan aktivitas pendukung meliputi diskusi kelompok Kkecil,
simulasi, permainan, role-play, teknik akting, video atau film,
presentasi contoh, ceramah, dan cerita. untuk mendorong mereka
melakukan kegiatan belajar

b. Tahap Reflective observation (pengamatan reflektif)
Dalam tahap ini, siswa belajar melalui persepsi. Fokus pada
pemahaman ide dan situasi dengan mengamati dengan cermat. Siswa
menceritakan bagaimana sesuatu terjadi dengan mengandalkan
pikiran, perasaan, dan penilaian.

c. Tahap Abstract conceptualization (konseptualisasi abstrak)
Setelah mengamati, mencari dan mengetahui dari tahap-tahap
sebelumnya siswa mulai memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru

mengenai materi yang sedang dipelajari.

¢ Wahyuni C. Martono, et.all, Implementasi Model Pembelajaran Experiential Learning
sebagai Bagian dari Program Sekolah Ramah Anak, Seminar Nasional dan Call for Paper, t.t.,
hal. 162.

% Ibid.



79

d. Tahap Active experimentation (eksperimentasi aktif)

Tahap belajar ini dilakukan melalui eksekusi dengan penekanan pada

aplikasi praktis dalam konteks dunia nyata. Teknik yang dapat

digunakan meliputi kerja lapangan (pengamatan lingkungan),

praktikum, permainan, drama, dan simulasi.

Pengaplikasian model pembelajaran experiential learning tertuang

dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) materi pencemaran

lingkungan yang dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Word 2010

dengan format produk Microsoft Word Document. Dokumen RPP ini akan

dikembangkan dengan jenis huruf Times New Roman, ukuran huruf 12,

spasi 1.5, ukuran kertas A4, jarak tepi 3 cm (atas, bawah, kanan, kiri) dan

berikut merupakan draft RPP yang akan dikembangkan:

Tabel 4. 3 Draft RPP Materi Pencemaran Lingkungan

Komponen Isi

Judul Informasi terkait judul dokumen yang dibuat vyaitu
“RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)”

Identitas Meliputi nama sekolah, mata pelajaran, kelas / semester,
materi pokok dan alokasi waktu.

Kl Berisi mulai KI 1-KI 4 yang merupakan gambaran secara
kategorial mengenai kompetensi dalam aspek  sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta
didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran

KD Berisi KD yang merupakan kemampuan spesifik yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait
muatan atau mata pelajaran tertentu dan sebagai rujukan
menyusun indikator pencapaian kompetensi. Dalam RPP ini KD
yang akan digunakan adalah KD 3.8 mata pelajaran IPA untuk
kelas VII SMP / MTs

Indikator Berisi pernyataan perilaku yang menunjukkan ketercapaian

pencapaian kompetensi dasar 3.8

kompetensi

Tujuan

Berisi pernyataan yang yang dirumuskan berdasarkan KD,
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pembelajaran

dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat
diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan,
dan keterampilan

Materi
Pembelajaran

Berisi fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator  ketercapaian kompetensi tentang  materi
pencemaran lingkungan

Metode
Pembelajaran

Memuat model pembelajaran dan metode pembelajaran
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran

Media
pembelajaran

Alat bantu yang digunakan dalam menyampaikan materi
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung

Sumber Berisi sumber-sumber informasi yang digunakan dalam
belajar kegiatan pembelajaran

Langkah- Kegiatan-kegiatan yang dilakukan ketika proses belajar
langkah berlangsung meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan
pembelajaran | penutup

Penilaian Berisi  instrumen-instrumen  penilaian aspek  sikap,

pengetahuan, dan keterampilan.
7. Mengembangkan Bahan Ajar
Tahapan selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah

mengembangkan bahan ajar berupa modul yang akan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran materi pencemaran lingkungan. Tahap ini diawali
dengan pengumpulan sumber-sumber referensi untuk materi pencemaran,
memilih aplikasi yang akan digunakan untuk membuat modul, memilih
warna yang sesuai dan menyusun draft modul.

Sumber-sumber referensi yang digunakan dalam pengembangan
modul pencemaran lingkungan berupa buku, jurnal, dan sumber-sumber
dari  internet.  Sedangkan aplikasi yang digunakan dalam
pengembangannya adalah aplikasi Canva dengan format akhir produk
berupa PDF (Portable Document Format) yang dapat dicetak dengan

ukuran A4. Setelah melakukan pemilihan aplikasi diperlukan juga
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pemilihan variasi warna yang akan digunakan dalam modul pencemaran
lingkungan, sehingga peneliti memilih kombinasi warna hijau, biru,
putih, dan coklat. Langkah selanjutnya adalah menyusun draft modul,
berikut merupakan draf modul pencemaran lingkungan:

a. Sampul depan

Puwuuu«t e

glbyt

Untuk Kelas VIl Semester 2
SMP/MTs

Gambar 4. 1 Sampul Depan Modul

Sampul depan berwarna hijau, dengan bingkai berupa gambar
dedaunan dan berisi jenis bahan ajar yaitu “MODUL” dengan jenis
huruf Montserrat Classic, ukuran huruf 20, berwarna putih. Judul
modul yaitu “Pencemaran Lingkungan” dengan jenis huruf selima,

ukuran huruf 70, berwarna kuning. Keterangan kelas, semester dan
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jenjang pendidikan yaitu “Untuk Kelas VII Semester 2 SMP/MTs”
dengan jenis huruf Montserrat Classic, ukuran huruf 20, berwarna
putih.

b. Daftar isi

DAFTAR 151

Gambar 4. 2 Daftar Isi

Halaman daftar isi berwarna hijau senada dengan sampul depan
dan berisi penulisan halaman komponen-komponen dalam modul
pencemaran lingkungan. Judul halaman berupa tulisan “DAFTAR
ISI” dengan jenis huruf nourd bold, ukuran 15, berwarna putih.
Komponen-komponen dalam daftar isi berukuran 12, dengan jenis

huruf Montserrat Classic, berwarna putih.
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c. Pendahuluan

PENDAHULUAN

Halo Ananda, bagaimana kabar kalian? Semoga Ananda dalam keadaan sehat
walafiat. Kali ini Ananda akan mempelajari Modul tentang “Pencemaran Lingkungan®.
Dengan jari modul ini, di Ananda akan P ian,
penyebab, dampak, dan usaha yang dapat Ananda lakukan untuk mengatasi pencemaran
lingkungan, serta meningkatkan rasa cinta terhadap lingkungan. Modul ini digunakan
sebagal bahan ajar Ananda dalam kegiatan belajar, sehingga membantu dan
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi Ananda untuk mencapai tujuan

dalam yang telah
Unsur-unsur pokok dalam modul pembelajaran ini terdiri atas tujuan pembelajaran,
materi jaran, aktivitas refleksi dan evaluasi. Tujuan
sasaran yang dituju dalam

pembelajaran. Materi pembelajaran adalah informasi dan teks yang berisi pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang harus dikuasai oleh Ananda. Aktivitas pembelajaran berupa
aktivitas-aktivitas yang dilakukan Ananda agar memperoleh pengalaman-pengalaman
belajar yang bermakna sehingga mencapal tujuan pembelajaran. Rangkuman berisi ide-
ide pokok dalam materi pembelajaran sebagai review terhadap apa yang telah
dipelajari sehingga memperkuat ingatan dan pendalaman materi. Refleksi merupakan
kegiatan yang dilakukan setelah proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengamati
dan menilai yang telah terjadi selama pembelajaran. Evaluasi digunakan untuk mengukur
tingkat tujuan i yang telah di dengan
latihan berupa soal-soal.

Nah, agar memudahkan Ananda mempelajarinya, dalam modul ini dibagi menjadi 3

1 akan menj tentang dan

air. 2 tentang udara. jaran 3

tentang tanah. Setiap terdiri dari uraian materi

dengan itas belajar, dan yang dapat Ananda pelajari secara

mandiri.Selain itu, diakhir modul ada tes formatif untuk mengevaluasi atau untuk
mengukur ketercapaian pemahaman Ananda terhadap materi dalam modul.

Diharapkan dalam penggunaan modul ini selain adanya peran guru, terdapat pula
dukungan orang tua siswa berupa iaan untuk i dan
berdiskusi dengan Ananda jika diperlukan, sehingga Ananda memiliki kebiasaan belajar
mandiri dan bertanggungjawab. Orang tua juga diharapkan bersedia menyiapkan
fasilitas-fasilitas yang diy dalam proses jaran siswa sehingga proses
pembelajaran dapat terselenggara dengan balk.

Selamat dan semangat belajar Ananda. Jangan lupa untuk selalu menjaga kesehatan
dan menerpkan protokol kesehatan.

Modul Pencemaran Lingkungan i

Gambar 4. 3 Pendahuluan

Halaman pendahuluan berwarna putih dengan kombinasi hijau
tepi atas dan bawah. Pendahuluan berisi penjelasan singkat terkait
ruang lingkup isi modul, hasil pencapaian setelah memahami isi
modul dan manfaat mencapai pemahaman isi modul. Selain itu pada
pendahuluan terdapat keterangan unsur-unsur atau bagian-bagian
pokok dalam modul. Penulisan judul pada halaman pendahuluan
menggunakan jenis huruf nourd bold, ukuran 15, berwarna hitam,
dengan huruf kapital. Sedangkan wuntuk isi dalam halaman
pendahuluan menggunakan jenis huruf nourd, ukuran 12, spasi 1.5

dan berwarna hitam.



d. Pemetaan Kompetensi

PEMETAAN KOMPETENSI

K3

: dan faktual,
[ ] prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
$ berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
' ‘ seni dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan
¢ "/ kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

. Ki4
:
'
'

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritls, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif dalam

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
KOMPETENS ASAR DAN INi KOMPETEN! ¢
PENCAP. KOMPETENSI 3.8 PENCAPAL KOMPETENSI 4.8
M L d n tentang gagasan
dan  dampak bagi peny masalah di
ekosistem lingkungannya berdasarkan hasil
3.81

lingkungan 4.8.1 Membuat laporan tentang
penyelesalan masalah pencemaran

3.8.2 Menjelaskan macam-macam
yang terjadi dilingkungan sekitar.

pencemaran lingkungan

3.8.3 Menjelaskan pengertian pencemaran air

3.8.4 Menyelidiki pengaruh air jernih dari
tercemar terhadap kondisi (pergerakan
ikan)

3.8.5 Membuat gagasan tertulis tentang
bagaimana mengatasi dan mengurangi
pencemaran air

3.8.6 Menjelaskan pengertian pencemaran
udara

3.8.7 Menyebutkan faktor-faktor penyebab
pencemaran udara

3.8.8 Menjelaskan dampak pencemaran
udara

3.8.9 Menjelaskan pengertian pencemaran
tanah

3.8.10 Menjelaskan dampak pencemaran
tanah

3.8.11 Membuat gagasan tertulis tentang
bagaimana mengurangl dampak
pencemaran tanah

Modul Pencemaran Lingkungan iii

Gambar 4. 4 Pemetaan Kompetensi

ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari
H

KOMPETENS! INTI
'

i
'
'
'
'
'
'
'
'
il
'
'
'
'
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Halaman pemetaan kompetensi berwarna hijau dengan kombinasi

hitam, berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator

pencapaian kompetensi yang ditulis menggunakan jenis huruf nourd

bold, ukuran untuk 16 dan berwarna hitam untuk judul halaman.

Sedangkan isi menggunakan jenis huruf nourd, ukuran 12, berwarna

hitam dan kuning.



€.

Petunjuk Penggunaan Modul (Petunjuk Belajar)

PETUNJUK BELAJAR

Sebelum Ananda menggunakan Modul ini terlebih dahulu Ananda baca petunjuk
mempelajari modul berikut ini:

1.Pelajarilah modul ini dengan baik, mulailsh mempelajari materi pelajaran yang ada
dalam modul hingga Ananda dapat menguasainya dengan baik.

2.Lengkapilah setiap bagian aktivita: ngan
semangat dan gembira. Jika mengal ulitan dalam melakukannya, catatlah
kesulitan tersebut pada buku catatan ntuk dapat mendiskusikannya bersama
teman, menceritakannya kepada orang tua, atau dapat menanyakannya kepada

Bapak/Ibu Guru pada saat jadwal kegiatan pembelajaran berlangsung.
3.Jika Ananda telah eluruh bagian

bag | pada setiap
Evaluasi Akhir jaran secara

diri untuk
rkan kepada Bapak/lbu Guru sebagai indikator penguasaan materi
roses belajar Ananda. lkuti petunjuk pegerjaan dan
nnya dengan seksama.

evaluasi hasil

pen
4.Ananda dapat memeriksa kebenaran dan mentukan nilai hasil aktifitas dan evaluasi

akhir pembelajaran secara mandiri dengan melihat pada bagian kuci jawaban dan
pedoman penskoran.

5.Jika Ananda menemukan istilah-istilah yang sulit dipahami, lihatlah pada bagian
glosarium

6.Gunakan daftar pustaka yang disiapkan dalam modul ini

untuk  membanty
mempermudah proses belajar Ananda.

Modul Pencemaran Lingkungan

Gambar 4. 5 Petunjuk Penggunaan Modul

Halaman petunjuk penggunaan modul berwarna putih kombinasi
hijau pada bagian tepi atas dan bawah. Judul halaman menggunakan
jenis huruf nourd bold, ukuran untuk 16 dan berwarna hitam.
Sedangkan isi menggunakan jenis huruf nourd, ukuran 12, berwarna
hitam, dan spasi 1.5. Petunjuk ini berisi panduan dalam menggunakan
modul pencemaran, langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan, cara pengukuran pemahaman materi dengan hasil evaluasi

dan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi berupa refleksi.
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Peta konsep

PETA KONSEP

vi Modul Pencemaran Lingkungan

Gambar 4. 6 Peta Konsep

Halaman peta konsep sama dengan halaman halaman petunjuk
belajar yang membedakan adalah pada halaman ini berisi peta konsep
yang merupakan konsep-konsep dasar atau sub-sub materi utama

pada materi tertentu.
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g. Pembelajaran 1

PEMBELAJARAN 1
PENCEMARAN DAN PECEMARAN AIR

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajarn peserta didik mampu:
1. Meni g 5

2.

3. Menjelaskan pengertian pencemaran air

4. Menyelidiki pengaruh air jernih dari tercemar terhadap kondisi (pergerakan ikan)
5. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan mengurangi
dampak pencemaran air

B. Materi Pembelajaran

un,
Tahukah Ananda apa itu i Py hkah Ananda
memperhatikan keadaan lingkungan di sekitar sekolah atau rumah? Apakah menurut

Ananda lingkungan sekitar tersebut masih bersih atau sudah tercemar? Coba
Ananda perhatikan gambar init

gkungan-yang 9
Gambar tersebut sering kita lihat di lingkungan perkotaan. Banyak pabrik-pabrik

yang asap hitam. Sampah-sampah juga ditanah. Hal ity
menunjukkan bahwa lingkungan tersebut sudah tercemar. Tentu hal tersebut
meyebakan lingkungam tidak sehat dan tidak enak kita pandang.

Sehingga i pollution) dapat didefinisikan
dengan masuknya berbagai polutan kedalam lingkungan sehingga dapat

i ekosistem dan lis menjadi tidak sehat.
Modul Pencemaran Lingkungan 1

Gambar 4. 7 Pembelajaran 1

Bagian pembelajaran 1 merupakan bagian yang membahas
pencemaran lingkungan dan salah satu jenis pencemaran yaitu
pencemaran air. Bagian pembelajaran 1 ini dilengkapi dengan tujuan
pembelajaran, materi  pembelajaran  (pengertian pencemaran
lingkungan, macam-macam pencemaran lingkungan, pengertian
pencemaran air, faktor penyebab pencemaran air, dampak
pencemaran air, cara mencegah dan menangani pencemaran air,
gambar serta link video yang mendukung bahasan materi), aktivitas
pembelajaran, dan rangkuman. Desain bagian ini menggunakan

kombinasi  warna putih dengan  biru. Judul halaman
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DAN

PENCEMARAN AIR” ditulis dengan jenis huruf nourd bold, ukuran

14, sedangkan isi di dalamnya ditulis dengan ukuran 12 , keterangan

gambar berukuran 11, jenis huruf nourd, dan spasi 1.5.

h. Pembelajaran 2

Modul Pencemaran Lingkungan

PEMBELAJARAN 2
PENCEMARAN UDARA

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajarn peserta didik mampu:

1.Menjelaskan pengertian pencemaran udara
2.Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara
3.Menjelaskan dampak pencemaran udara

B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Pencemaran Udara

Pencemaran udara dapat diartikan dengan hadimya suatu kontaminan dalam
udara atmosfer seperti debu, asap, gas dan bav-bauan dalam kuatitas yang
banyak sehingga menyebabkan gangguan kepada makhluk hidup disekitar.
Kontaminan merupakan bahan pencemar yang dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan atau bisa disebut juga degan polutan.

Ananda dapat melihat bagaimana pencemaran terjadi dengan melihat video
pada link berikut:

Video pada link diatas menunjukkan sumber kontaminan/ polutan pencemar
udara, yaitu dari asap kendaraan dan asap pabrik. Salah satu jenis polutan yang di
hasilka adalah (CO2), jika keb diudara 0,033% maka
akan bagi tumbuh-tumbuhan dalam proses fotosintesis dan akan

menghasilkan oksigen (O2), tetapi ketika keberadaan karbondioksida diudara
lebih dari 0,033% maka akan memberikan efek merusak pada makhluk hidup dan
menyebabkan subu udara dipermukaan bumi meningkat serta mengganggu sistem
pernapasan. Kadar CO2yang lebih dari 100 ppm di dalam darah dapat merusak
sistem saraf dan dapat menimbulkan kematian.

. Faktor Penyebab Pencemaran Udara

Banyak sekali faktor yang menyebabkan pencemaran udara selain CO2,
diantaranya:
a.  Bahan Pencemar Bentuk Gas
1) Senyawa belerang (SOx dan H2S)
Sumber pencemaran udara oleh polutan SOx disebabkan oleh industri
baja, kilang minyak dan pembakaran zat-zat yang mengandung
belerang seperti batu bara dan minyak bumi.

12

m e

Gambar 4. 8 Pembelajaran 2

Bagian pembelajaran 2 merupakan bagian yang membahas

pencemaran udara dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran (pengertian pencemaran udara, faktor

penyebab

pencemaran udara, dampak pencemaran udara, cara mencegah dan

menangani pencemaran udara, gambar yang mendukung bahasan

materi, serta link video untuk menunjang penjelasan materi terkait),
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aktivitas pembelajaran, dan rangkuman. Desain bagian ini
menggunakan kombinasi warna putih dengan biru. Judul halaman
“PEMBELAJARAN 2 PENCEMARAN UDARA” ditulis dengan
jenis huruf nourd bold, ukuran 14, sedangkan isi di dalamnya ditulis
dengan ukuran 12 , keterangan gambar berukuran 11, jenis huruf
nourd, dan spasi 1.5.

Pembelajaran 3

PEMBELAJARAN 3
PENCEMARAN TANAH

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah menglkuti kegiatan pembelajarn peserta didik mampu:
1.Menjelaskan pengertian pencemaran tanah
2.Menjelaskan dampak pencemaran tanah
3.Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan mengurangi dampak
pencemaran tanah
4.Membuat laporan tentang penyelesalan masalah pencemaran yang terjadi
dilingkungan sekitar
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Pencemaran Tanah

Gambar 3.1, Ilustrasi Pencemaran Tanah

Sumber: https;
tanah adalah atau di makhluk hidup, zat,

energi dan atau komponen lain ke dalam tanah oleh kegiatan manusia, sehingga
kualitas tanah turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan tanah tidak
dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Pencemaran tanah terjadi ketika
suaty zat berbahaya/beracun (polutan) telah mencemari permukaan tanah,
sehingga polutan tersebut akan menguap, tersapu air hujan dan atau masuk ke
dalam tanah. Polutan yang masuk ke dalam tanah akan terakumulasi sebagai zat
beracun di tanah dan dapat berdampak langsung kepada manusia ketika
mencemarl air tanah dan udara di atasnya.
Ciri-ciri tanah yang tercemar antara lain:

« Telah hilang kesuburannya

« Keasaman pH tanah yang sudah tidak seimbang lagl.

« Mengeluarkan bau busuk

« Kering _

« Mengandung berbaga kandungan logam berat dan berbagai sampah

anorganik ( I

Gambar 4. 9 Pembelajaran 3

Bagian pembelajaran 3 merupakan bagian yang membahas
pencemaran tanah dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran (pengertian pencemaran tanah, faktor penyebab

pencemaran tanah, dampak pencemaran tanah, cara mencegah dan
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menangani pencemaran tanah, gambar yang mendukung bahasan
materi, serta link video untuk menunjang penjelasan materi terkait),
aktivitas pembelajaran, dan rangkuman. Desain bagian ini
menggunakan kombinasi warna hijau dengan coklat. Judul halaman
“PEMBELAJARAN 3 PENCEMARAN TANAH” ditulis dengan
jenis huruf nourd bold, ukuran 14, sedangkan isi di dalamnya ditulis
dengan ukuran 12 , keterangan gambar berukuran 11, jenis huruf
nourd, dan spasi 1.5.

Evaluasi Akhir Pembelajaran

EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan memilih jawaban yang benar!
1. Zat yang menyebabkan pencemaran disebut
A Polusi
B. Sampah
C. Polutan
D. Limbah
2. Peristiwa masuknya zat atau komponen lainnya ke dalam lingkungan perairan sehingga

mutu air terganggu disebut

3. Limbah pertanian yang dapat menjadi polutan adalah
A. Logam berat dan hujan asam
B. Pupuk buatan dan pestisida buatan
C. Sampah organik dan detergen

D. Sisa makanan dan plastik

4. Salah satu cara yang oleh limbah pabrik yaitu
A. Mengurangi dan menutup industri bahan kimia

A. Menanam tumbuhan air

B. Melakukan terasering
C. Membuang sampah cair dan sampah padat ke sungai
D. Tidak membuang sampah kesungai
6. Salah satu upaya untuk mengatasi air adalah dengan IPAL

apa kepanjangan dari IPAL

Modul Pencemaran Lingkungan 26

Gambar 4. 10 Evaluasi Akhir Pembelajaran
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Berisi soal-soal untuk evaluasi atau menilai pemahaman siswa

mengenai materi pencemaran lingkungan yang telah dipelajari dalam

kegiatan pembelajaran. Soal-soal evaluasi berjumlah 20 nomor dalam

bentuk pilihan ganda. Bagian ini didesain dengan warna background

warna putih kombinasi hijau di tepi atas dan bawah. Judul bagian ini

“EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN” ditulis dengan jenis huruf

nourd bold, ukuran 14, dan berwarna hitam. Untuk soal-soal ditulis

dengan jenis huruf nourd, ukuran huruf 12, dan berwarna hitam.

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

A. PEMBELAJARAN 1
1. Aktivitas 1.1

No.

Jawaban

Kntena penilaian

Skor

1

masuknya atau dimasukkamya
makhluk hidup, zat, energ, dan/atau

B
lengkap
o Menjelaskan  benar [o

‘benar dan

hidup ol

udup

tingkat tertentu yang menyebabkan
Ingungan hidup tidak dapat
berfungsi sesuai dengan

1 .
sehingga kualitasnya turun sampaike |,

) salah
Tidak menjawab

e 10

* Pencemaranair

« Menyebutkan 3 benar _|»
2benar o

. Ibenar |o
 Menyebutkan salah
o Tidak menjawab

+  Gunung meletus
«  Tanahlongsor
« Banjir

o Tsunami

© Menyebutkan 4 benar _|o
o Menyebutkan3 benar  |o
o Menyebutkan 2 benar  |o
o Menyebutkan 1 benar  |o
« Menyebutkan salah
o Tidak menjawab

« Limbahindustn

© Menyebutkan 4 benar |+
3benar o

sy 2
o Limbahpertanian

« Meny 2benar |o
© Menyebutkan 1 benar  |o
 Menyebutkan salah
« Tidak menjawab

Skor

Modul Pencemaran Lingkungan
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Gambar 4. 11 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran
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Berisi kunci jawaban dan pedoman penskoran dari aktivitas-
aktivitas pembelajaran baik pembelajaran 1, 2, 3, dan evaluasi akhir
pembelajaran yang dibuat dengan tujuan mempermudah siswa
mengetahui jawaban yang benar mengenai soal-soal atau tugas yang
mereka Kkerjakan. Desain bagian ini sama dengan desain evaluasi
akhir pembelajaran. Judul bagian “KUNCI JAWABAN DAN
PEDOMAN PENSKORAN” ditulis dengan jenis huruf nourd bold,
ukuran 14, dan berwarna hitam. Untuk soal-soal ditulis dengan jenis
huruf nourd, ukuran huruf 12, dan berwarna hitam.

Refleksi

REFLEKSI

Berapakah nilaimu?

100-80 70-50 <50

Bagus, ananda dapat Ananda perlu Sayang sekali, Ananda
melanjutkan materi mempelajari lagisoalsoal | harus membaca dan
ih salah. Baca

pembelajaran selanjumya | yang mengerjakan ulang bahan

ajar ini. Mintalah bantuan
pada bahan ajar ini. guru, orang tua, atau
kakakmu

memahami materi

pencemaran lingkungan

Modul Pencemaran Lingkungan 33

Gambar 4. 12 Refleksi
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Berisi kegiatan yang dilakukan setelah proses pembelajaran

dengan tujuan untuk mengamati dan menganalisis hasil belajar yang

telah dilakukan dengan melihat rentang nilai yang didapat oleh siswa.

Bagian ini didesain sama dengan evaluasi perangkat pembelajaran.

Jenis huruf nourd bold, ukuran 14, dan berwarna hitam untuk judul

dan isi ditulis dengan jenis huruf nourd ukuran 12.

m. Glosarium

A
Air tanah

Asap
Atmosfer

B
Biogas

Bioremediasi

C
CFC

E
Efek rumah kaca

Ekosistem
Emisi
F

Fitoremediasi

G
Gas

H
Herbisida

I
Iklim

L
Limbah

Modul Pencemaran Lingkungan

GLOSARIUM

: Semua air yang terdapat dalam pori-poro, celsh batuan,

dan tanah ang rentan terhadap peencemaran karena tidak
mengalir

: Uap yang dihasilkan dari proses pembakaran
: Lapisan udara yang menyelubungi bumisampai ketinggian

300 km

: Gas hasil fermentasi zat organik oleh bakterianaerob dan

dapat dipergunakan sebagal bahan bakar

: Upaya pemulihan kondisi dengan

agen biologi (mikroorganisme)

: Gas yang dapat menimbulkan kerusakan lapisanoz on bila

sampal kelapisan stratosfer

: Peningkatan suhu akibat adanya peningkatan kadar CO2 di

atmosfer

* Interaksi komunitas dengan lingkungan abiotik
: Zatzat pembuangan yang beracun dan dapat

membahayakan makhluk hidup serta mencemari lingkungan

: Upaya pemulihan kondisi L dengan

tumbuhan

: Wujud zat ringan yang bersifat seperti udara

: Bahan kimia pemberantas tanaman pengganggu

¢ Kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu yang panjang

untuk suatu lokasi di bumi atau planet lain

 Sisa pembuangan

Gambar 4. 13 Glosarium

Glosarium berisi daftar kata atau istilah-istilah sulit yang ada di

dalam modul untuk membantu siswa memahami dan mengingat

istilah-istilah tersebut. Bagian ini didesain dengan background putih

kombinasi hijau di tepi kiri. Jenis huruf nourd bold, ukuran 14, dan
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berwarna hitam untuk judul dan isi ditulis dengan jenis huruf nourd
ukuran 12.

n. Daftar pustaka

WY tet,e,
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Gambar 4. 14 Daftar Pustaka

Berisi sumber-sumber referensi untuk pengembangan modul

pencemaran lingkungan yang disusun secara abjad. Daftar pustaka

didesain dengan background putih dan bingkai hijau bermotif pohon-

pohon. Jenis huruf nourd bold, ukuran 14, dan berwarna hitam untuk

judul dan isi ditulis dengan jenis huruf nourd ukuran 12.



0. Biografi Penulis

BIOGRAFI PENULIS

¢
Y

Anaya Al Fatihsh adalsh penulis dari Modul Pencemaran Lingkungan ini. Penulis
merupakan salah satu mahasiswa Program Studi Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan
llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rshmatullsh Tulungagung yang
memiliki motte hidup “Fear Kills More Dreams Than Failur Ever Will". Penulis Lahir
di Madiun, 2 September 1999. Anak kedua dari 2 bersaudara dari pasangan Bapak
Jainuri Edries dan lbu Siti Nurjanah. Riwayat pendidikan penulis dimulai dari TK
Waonoayu, SON Wonoayu, SMPN 2 Pilangkenceng, SMAN 1 Mejayan, dan kemudian
melanjutkan pendidikan Strata 1 di Universitas Islam Megeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung.

Penulis berharap bahwa produk Modul P ini dapat digunakan dan
membantu proses belsjar peserta didik dalam memahammi materi pencemaran

serta dapat yang mereka dapat ke
lingkungan sekitar. Semoga dengan terciptanya modul ini mampu kentribusi

bagi dunia pendidikan dan dapat bermanfaat bagi pembaca.

Gambar 4. 15 Biografi Penulis

95

Biografi penulis merupakan bagian yang memuat informasi

mengenai penulis produk. Mulai dari nama, tempat tanggal lahir, motto

hidup, riwayat pendidikan dan juga harapan penulis. Bagian ini

didesain dengan background hijau polos. Jenis huruf nourd bold,

ukuran 14, dan berwarna hitam untuk judul dan isi ditulis dengan jenis

huruf nourd ukuran 12.
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p. Sampul Belakang

“Pemeliharaan dan Pelestarian Lingkungan
Kini Menjadi Keharusan Tak Terelakkan bagi
Segenap Umat Manusia di Muka Bumi. Bila
Alam Terjaga dan Terpelihara, maka Secara
Langsung akan Memberikan Dampak Positil
bagi Kelangsungan dan Keseimbangan Hidup”

(Ibnu Khaldun. Mugaddimah)

e 4 ‘

Alnaya Al Fatihah | UIN SATU Tulungagung

Gambar 4. 16 Sampul Belakang

Sampul belakang berisi dalil untuk menjaga lingkungan sekitar.
Desain sampul belakang berbackground hijau dengan motif daun-
daun dan lingkaran. Isi sampul belakang ditulis dengan jenis huruf

playfair display, ukuran 18, dan berwarna hijau.

Mendesain dan Melaksanakan Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif dilakukan dengan validasi produk yang telah
dikembangkan vyaitu RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan
modul materi pencemaran lingkungan. Validasi dilakukan pada masing-
masing produk guna memperoleh penilaian kelayakan produk, masukan,

saran perbaikan, dan penilaian produk, sehingga dapat digunakan untuk
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perbaikan dan penyempurnaan produk yang telah dikembangkan. Selain

itu dengan adanya validasi ini akan menilai kelayakan produk.

a.

Validasi RPP

1) Validasi Ahli (Nizar Azizatun N., M. Pd.)

Hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli terhadap RPP

yang telah dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validasi RPP oleh Ahli

peserta didik

No Aspek yang Dinilai Skor

Format Penulisan

1. Kelengkapan RPP (memuat komponen-komponen RPP 4
yaitu identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/
semester, materi pokok, alokasi waktu, KI, KD,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber
belajar, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian)

2. Penulisan RPP (penomoran, jenis dan ukuran huruf) 4

Perumusan Indikator Pembelajaran

3. Kesesuaian kata kerja operasional indikator dengan 4
kata kerja pada KD

4, Kesesuaian substansi materi indikator dengan substansi 4
materi pada KD

Perumusan Tujuan Pembelajaran

5. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator 4

6. Tujuan pembelajaran memuat komponen ABCD 4
(Audience, Behavior, Condition, Degree)
Tujuan pembelajaran  menggunakan Kkata kerja 4

7. operasional yang dapat diamati dan diukur yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan

Pemilihan Materi Pembelajaran

8. Materi ~ pembelajaran  sesuai  dengan  tujuan 4
pembelajaran

9. Materi pembelajaran sesuai dengan karakteristik 3

Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
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10. Sumber belajar dan media pembelajaran sesuai dengan
tujuan pembelajaran
11. Sumber belajar dan media pembelajaran sesuai dengan

materi pembelajaran

Metode pembelajaran

12. Metode  pembelajaran  sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran
13. Metode pembelajaran sesuai dengan ketersediaan

fasilitas

Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan pendahuluan

14.

Memuat kegiatan menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran

15.

Memuat kegiatan memberi motivasi belajar peserta
didik secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari

16.

Memuat kegiatan pengajuan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan  pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

17.

Memuat kegiatan yang menjelaskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai

18.

Memuat kegiatan menyampaikan cakupan materi
pembelajaran

Kegiatan Inti

19.

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik, mata pelajaran, dan tujuan pembelajaran

20.

Kegiatan inti menggunakan metode pembelajaran
yang disesuaikan dengan Kkarakteristik peserta
didik, mata pelajaran, dan tujuan pembelajaran

21.

Kegiatan inti menggunakan media pembelajaran
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik, mata pelajaran, dan tujuan pembelajaran

22.

Kegiatan inti menggunakan sumber belajar yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan
mata pelajaran

23.

Kegiatan inti melatih sikap peserta didik dengan
memuat sikap-sikap menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan

24,

Kegiatan inti menambah pengetahuan kepada
peserta didik melalui aktivitas mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, hingga menciptakan
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25. Kegiatan inti melatih keterampilan peserta didik 4
melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan menciptakan

Kegiatan Penutup

Bo5. Memuat kegiatan refleksi 4

27. Memuat kegiatan pemberian umpan balik terhadap 3

T proses dan hasil pembelajaran

28. Memuat kegiatan  tindak lanjut dalam bentuk 4

T pemberian tugas, baik tugas individual maupun
kelompok

29. Memuat  kegiatan penginformasian  rencana 4
kegiatan ~ pembelajaran  untuk  pertemuan
berikutnya

Penilaian

30. Kesesuaian teknik penilaian dalam instrumen penilaian 4
dengan indikator yang akan dicapai

31. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal 4

32. Kesesuaian pedoman penskoran dengan rubrik 4
penilaian

Bahasa

33. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 4
sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia)

Total Skor 130
Tabel 4. 5 Hasil Persentase Validasi RPP oleh Ahli

Aspek Penilaian Skor Jumlah Skor | Persentase
Tertinggi yang £ x100%)

(N) diberikan N
Validator (f)

Format Penulisan | 8 8 100%

Perumusan 8 8 100%

Indikator

Pembelajaran

Perumusan 12 12 100%

Tujuan

Pembelajaran

Pemilihan materi | 8 7 87,5%

pembelajaran

Sumber  belajar | 8 8 100%
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dan media

pembelajaran

Metode 8 8 100%

pembelajaran

Langkah-langkah | 64 63 98,44%

pembelajaran

Penilaian 12 12 100%

Bahasa 4 4 100%
Total 132 130 98,49%

Berdasarkan Tabel 4.5 Dapat dilihat bahwa hasil validasi

ahli terhadap RPP adalah 98,49%, dengan nilai persentase tersebut

RPP yang dikembangkan memiliki kualifikasi sangat baik dengan

kategori sangat layak tidak perlu revisi. Meskipun begitu, validator

memberikan komentar dan saran untuk perbaikan RPP yang telah

dikembangkan meliputi:

a)

b)

Menambahkan perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK) dengan aspek menganalisis (taraf C4), karena IPK
Kunci dalam KD tersebut ialah “menganalisis”, maka dari itu
sebaiknya siswa diberikan treatment/pengalaman belajar pada
taraf tersebut pula

Perumusan tujuan pembelajaran  hendaknya memuat
komponen ABCD (Audience, Behavior, Condition, Degree)
Pada poin materi pembelajaran sedikit diulas/dikembangkan

(bukan hanya berupa poin-poin saja)
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2) Validasi Guru Mata Pelajaran IPA (Yeni Cahya Ningsih, S. Pd.)

Hasil validasi yang telah dilakukan oleh guru mata

pelajaran IPA terhadap RPP yang telah dikembangkan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validasi RPP oleh Guru Mata pelajaran

fasilitas

IPA

No Aspek yang Dinilali Skor

Format Penulisan

1. Kelengkapan RPP (memuat komponen-komponen 4
RPP vyaitu identitas sekolah, identitas mata
pelajaran, kelas/ semester, materi pokok, alokasi
waktu, KI, KD, indikator, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran, dan penilaian)

2. Penulisan RPP (penomoran, jenis dan ukuran huruf) 4

Perumusan Indikator Pembelajaran

3. Kesesuaian kata kerja operasional indikator dengan 3
kata kerja pada KD

4. Kesesuaian substansi materi indikator dengan 4
substansi materi pada KD

Perumusan Tujuan Pembelajaran

5. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator 4

6. Tujuan pembelajaran memuat komponen ABCD 3
(Audience, Behavior, Condition, Degree)
Tujuan pembelajaran menggunakan kata Kkerja 3

7. operasional yang dapat diamati dan diukur yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan

Pemilihan Materi Pembelajaran

8. Materi pembelajaran sesuai  dengan tujuan 4
pembelajaran

9. Materi pembelajaran sesuai dengan Kkarakteristik 3
peserta didik

Sumber Belajar dan Media Pembelajaran

10. Sumber belajar dan media pembelajaran sesuai 4
dengan tujuan pembelajaran

11. Sumber belajar dan media pembelajaran sesuai 4
dengan materi pembelajaran

Metode pembelajaran

12. Metode pembelajaran sesuai dengan tujuan 4
pembelajaran

13. Metode pembelajaran sesuai dengan ketersediaan 4
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Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan pendahuluan

14.

Memuat kegiatan menyiapkan peserta didik
secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran

15.

Memuat kegiatan ~memberi motivasi belajar
peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat
dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan
sehari-hari

16.

Memuat kegiatan pengajuan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

17.

Memuat kegiatan yang menjelaskan tujuan
pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai

18.

Memuat kegiatan menyampaikan cakupan materi
pembelajaran

Kegiatan Inti

19.

Kegiatan inti menggunakan model
pembelajaran  yang disesuaikan  dengan
karakteristik peserta didik, mata pelajaran, dan
tujuan pembelajaran

20.

Kegiatan inti menggunakan metode
pembelajaran  yang disesuaikan  dengan
karakteristik peserta didik, mata pelajaran, dan
tujuan pembelajaran

21.

Kegiatan  inti  menggunakan media
pembelajaran  yang disesuaikan  dengan
karakteristik peserta didik, mata pelajaran, dan
tujuan pembelajaran

22.

Kegiatan inti menggunakan sumber belajar
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran

23.

Kegiatan inti melatih sikap peserta didik
dengan memuat sikap-sikap  menerima,
menjalankan, menghargai, menghayati, hingga
mengamalkan

24,

Kegiatan inti menambah pengetahuan kepada
peserta didik melalui aktivitas mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, hingga menciptakan

25.

Kegiatan inti melatih keterampilan peserta
didik melalui kegiatan mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyaji, dan menciptakan

Kegiatan Penutup

26.

| Memuat kegiatan refleksi
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27. Memuat kegiatan ~ pemberian umpan balik 4
terhadap proses dan hasil pembelajaran

28. Memuat kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 4
pemberian tugas, baik tugas individual maupun
kelompok

29. Memuat kegiatan  penginformasian rencana 4
kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya

Penilaian

30. Kesesuaian teknik penilaian dalam instrumen 3
penilaian dengan indikator yang akan dicapai

31. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal 4

32. Kesesuaian pedoman penskoran dengan rubrik 4
penilaian

Bahasa

33. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 3
benar sesuai dengan PUEBI (Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia)

Total Skor 134

Tabel 4. 7 Hasil Persentase Validasi RPP oleh Guru Mata
Pelajaran IPA

Aspek Penilaian Skor Jumlah Skor | Persentase
Tertinggi yang £ x100%)
(N) diberikan N
Validator (f)

Format Penulisan | 8 8 100%

Perumusan 8 7 87,5%

Indikator

Pembelajaran

Perumusan 12 10 83,33%

Tujuan

Pembelajaran

Pemilihan materi | 8 7 87,5%

pembelajaran

Sumber  belajar |8 8 100%

dan media

pembelajaran

Metode 8 8 100%

pembelajaran

Langkah-langkah | 64 62 96,88 %

pembelajaran

Penilaian 12 11 91,67%

Bahasa 4 3 75%
Total 132 124 93,94%
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Berdasarkan Tabel 4.7 Dapat dilihat bahwa hasil validasi
guru mata pelajaran IPA terhadap RPP adalah 93,94%, dengan
nilai persentase tersebut RPP yang dikembangkan memiliki
kualifikasi sangat baik dengan kategori sangat layak tidak perlu
revisi. Meskipun begitu, validator memberikan komentar dan saran

untuk perbaikan RPP yang telah dikembangkan meliputi:

a) Penyusunan tujuan pembelajaran  disesuaikan  dengan
komponen ABC
b) Kegiatan pembelajaran lebih dikembangkan dan disesuaikan
dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
(khususnya pada pertemuan pertama)
c) Mengembangkan evaluasi atau instrumen penilaian pada
aktivitas pada pertemuan kedua
b. Validasi Modul Pencemaran Lingkungan
1) Validasi Ahli Materi (Arif Mustakim, M.Si.)
Hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi terhadap
modul pencemaran lingkungan yang telah dikembangkan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:



oleh Ahli Materi
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Tabel 4. 8 Hasil VValidasi Modul Pencemaran Lingkungan

No. Aspek yang Dinilai Skor
1. Kelengkapan isi modul, meliputi sampul depan, daftar 4
isi, pendahuluan, pemetaan kompetensi, petunjuk
penggunaan modul, peta konsep, unit pembelajaran
(tujuan  pembelajaran, materi, aktivitas belajar,
rangkuman), evaluasi akhir pembelajaran, kunci
jawaban, pedoman penskoran, refleksi, glosarium,

daftar pustaka
2. Kejelasan komponen pendahuluan 4
3. Kejelasan pemetaan kompetensi 4
4. Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk penggunaan) 4
5. Peta konsep sesuai dengan cakupan materi 4
6. Tujuan pembelajaran sesuai sesuai dengan indikator 3
7. Cakupan materi dalam modul sesuai dengan KD 3
8. Penyajian bahasa dalam modul sesuai dengan 3
karakteristik peserta didik
9. Penyajian materi dalam modul lengkap 3
10. Penyajian materi dalam modul runtut 3
11. llustrasi dan gambar dalam modul sesuai dengan 3
materi
12, Kejelasan dan kecukupan dalam pemberian contoh 3
13. Kejelasan dan kesesuaian bahasa yang digunakan 3
14. Kemenarikan isi materi dalam memotivasi pengguna 3
15. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal latihan/tes 4
16. Kesesuaian latihan/tes dengan tujuan 3
pembelajaran
17. Keseimbangan proporsi soal latihan/tes dengan isi 4
materi
18. Kejelasan dan kesesuaian kunci jawaban 3
19. Kejelasan pedoman penskorannya 4
20. Kejelasan rangkuman modul 4
21. Ketepatan rangkuman modul sebagai materi 4
perulangan
22. Kejelasan glosarium 3
23. Ketepatan pemilihan dan penulisan daftar pustaka 3
Total Skor 79

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa ahli

memberikan total skor 79, sehingga jika dihitung persentase skor

yang didapat adalah 85,87%, dengan nilai persentase tersebut modul
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yang dikembangkan memiliki kualifikasi sangat baik dengan

kategori sangat layak tidak perlu revisi. Meskipun begitu, validator

memberikan komentar dan saran untuk perbaikan modul yang telah

dikembangkan meliputi:

a) Materi terkait pencemaran lingkungan secara umum dengan

b)

d)

pencemaran air diberikan sub bab terpisah

Memperbaiki kesalahan penulisan kata, karena ada beberapa

kata yang masih belum lengkap dan belum sesuai dengan

kaidah PUEBI, misalnya “Bebau”, dan lain sebagainya

Memperbaiki penulisan unsur kimia

Melengkapi glosarium, misalnya ppm, dan lain sebagainya

2) Validasi Ahli Media (Nizar Azizatun N., M. Pd.)

Hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli media terhadap

modul pencemaran lingkungan yang telah dikembangkan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil VValidasi Modul Pencemaran Lingkungan

oleh Ahli Media

No. Aspek yang Dinilai Skor

Tampilan

1. Ukuran modul sesuai dengan standar 1SO, yaitu ukuran 3
A4 (210 mm x 297 mm)

2. Komposisi ukuran, warna tulisan dan latar belakang 4
(background) memiliki keserasian

3. Pengaturan tata letak (lay out) dalam modul 4
proporsional dan tidak mengganggu kejelasan isi

4. Kemenarikan desain modul 4
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5. Penyajian ilustrasi dan gambar dalam modul 4
proporsional
6. Kombinasi warna yang digunakan serasi 4
7. URL video yang disediakan sesuai dengan materi 4
Kemudahan Penggunaan
8. Sistematika penyajian dalam modul mudah dipahami 4
9. Kemudahan penggunaan modul 4
Konsistensi
10. Konsistensi penggunaan jenis, ukuran dan warna huruf 4
11 Konsistensi dan kesesuaian penomoran
12. | Konsistensi pengaturan tata letak isi modul
Bahasa
13. | Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan 4
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, sesuai
dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia)
14. | Bahasa yang digunakan dalam modul komunikatif dan 3
mudah dipahami
15. | Kalimat yang digunakan dalam modul efektif
16. | Kalimat dalam modul tidak mengandung arti ganda
Total Skor 62
Tabel 4. 10 Hasil Persentase Validasi Modul Pencemaran
Lingkungan oleh Ahli Media
Aspek Penilaian Skor Jumlah Skor | Persentase
Tertinggi _yang € x100%)
(N) diberikan
Validator (f)
Tampilan 28 27 96,43%
Kemudahan 8 8 100%
Penggunaan
Konsistensi 12 12 100%
Bahasa 16 15 93,75%
Total 64 62 96,88%

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa hasil validasi

ahli media terhadap modul pencemaran lingkungan adalah 96,88%,

dengan nilai persentase tersebut modul yang dikembangkan
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memiliki Kkualifikasi sangat baik dengan kategori sangat layak

tidak perlu revisi. Meskipun begitu, validator memberikan

komentar dan saran untuk perbaikan modul yang telah
dikembangkan meliputi:

a) Meneliti kembali penulisan kata per-kata, karena masih banyak
ditemukan yang salah dalam penulisan isi materi (khususnhya
modul hal. 20), memperhatikan juga penulisan yang merujuk
pada kata kerja atau penunjuk tempat “dilingkungan ? atau di
lingkungan ?”

b) Memperbaiki penulisan sumber gambar (yang disadur dari
internet)

c) Merapikan spasi antar paragraf

d) Konsistensi jeda/break-space dari gambar dan sumbernya ke
paragraf di bawahnya

e) Memperbaiki beberapa gambar yang terpisah halaman dengan
keterangannya (modul hal. 14, dll), kalimat penunjuk gambar
yang terpisah dengan halaman ilustrasinya (modul hal. 22)

f) Penyajian tabel hendaknya bukan hasil dari screenshot, karena
kualitas tulisan dalam tabelnya kurang baik, seperti pada modul
hal. 23, 30, 31, 32, 33

g) Memperbaiki penulisan daftar pustaka yang bersumber dari

web/internet
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h) Memperbaiki soal pilihan ganda di sesi aktivitas pembelajaran
2.1 dan evaluasi akhir pembelajaran, karena Kompetensi Dasar
(KD) yang tercantum ialah pada taraf menganalisis, maka
sebisa mungkin soal atau pertanyaan yang diberikan jangan
hanya berupa pada taraf C1 atau C2 (mengingat, menghafal,
dsb), supaya melatih proses berpikir siswa untuk lebih HOTS
sesuai dengan tuntutan zaman (tidak langsung to the
point/menodong jawaban saja, harapannya pada KD
“menganalisis” tersebut ialah diberikannya treatment soal yang
melatih nalar berpikir tingkat tinggi, contohnya : diberikan
suatu stimulasi seperti kasus/gambar/tabel hasil, kemudian
siswa diminta untuk menalar dan memecahkan permasalahan /
problem solving yang diinstruksikan oleh guru.

3) Validasi Guru Mata Pelajaran IPA (Yeni Cahya Ningsih, S. Pd.)
Hasil validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi
terhadap modul pencemaran lingkungan yang telah dikembangkan
oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Validasi Modul Pencemaran Lingkungan
oleh Guru Materi Pelajaran IPA pada Aspek Materi

No. Aspek yang Dinilai Skor

1. Kelengkapan isi modul, meliputi sampul depan, daftar 4
isi, pendahuluan, pemetaan kompetensi, petunjuk
penggunaan modul, peta konsep, unit pembelajaran
(tujuan  pembelajaran, materi, aktivitas belajar,
rangkuman), evaluasi akhir pembelajaran, kunci
jawaban, pedoman penskoran, refleksi, glosarium,
daftar pustaka

2. Kejelasan komponen pendahuluan 4
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3. Kejelasan pemetaan kompetensi 4
4, Kejelasan petunjuk belajar (petunjuk penggunaan) 4
5. Peta konsep sesuai dengan cakupan materi 4
6. Tujuan pembelajaran sesuai sesuai dengan indikator 4
7. Cakupan materi dalam modul sesuai dengan KD 3
8. Penyajian bahasa dalam modul sesuai dengan 4
karakteristik peserta didik
9. Penyajian materi dalam modul lengkap 3
10. Penyajian materi dalam modul runtut 4
11. llustrasi dan gambar dalam modul sesuai dengan 4
materi
12. Kejelasan dan kecukupan dalam pemberian contoh 3
13. Kejelasan dan kesesuaian bahasa yang digunakan 4
14, Kemenarikan isi materi dalam memotivasi pengguna 3
15. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal latihan/tes 4
16. Kesesuaian latihan/tes dengan tujuan 3
pembelajaran
17. Keseimbangan proporsi soal latihan/tes dengan isi 3
materi
18. Kejelasan dan kesesuaian kunci jawaban 4
19. Kejelasan pedoman penskorannya 4
20. Kejelasan rangkuman modul 4
21. Ketepatan rangkuman modul sebagai materi 4
perulangan
22. Kejelasan glosarium 3
23. Ketepatan pemilihan dan penulisan daftar pustaka 3
Total Skor 84

Tabel 4. 12 Hasil Validasi Modul Pencemaran Lingkungan

oleh Guru Mata Pelajaran IPA pada Aspek Media

No. Aspek yang Dinilai Skor

Tampilan

1. Ukuran modul sesuai dengan standar 1SO, yaitu 4
ukuran A4 (210 mm x 297 mm)

2. Komposisi ukuran, warna tulisan dan latar belakang 4
(background) memiliki keserasian

3. Pengaturan tata letak (lay out) dalam modul 3
proporsional dan tidak mengganggu kejelasan isi

4. Kemenarikan desain modul 3

5. Penyajian ilustrasi dan gambar dalam modul 3
proporsional

6. Kombinasi warna yang digunakan serasi 4

7. URL video yang disediakan sesuai dengan materi 4




111

Kemudahan Penggunaan

8. Sistematika penyajian dalam modul mudah dipahami 4

9. Kemudahan penggunaan modul 4

Konsistensi

10. Konsistensi penggunaan jenis, ukuran dan warna huruf 4

11 Konsistensi dan kesesuaian penomoran 4

12. Konsistensi pengaturan tata letak isi modul

Bahasa

13. Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai dengan 3
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, sesuai
dengan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia)

14. Bahasa yang digunakan dalam modul komunikatif dan 4
mudah dipahami

15. Kalimat yang digunakan dalam modul efektif

16. Kalimat dalam modul tidak mengandung arti ganda 4

Total Skor 58

Tabel 4. 13 Hasil Persentase Validasi Modul Pencemaran
Lingkungan oleh Guru Mata Pelajaran IPA

Aspek Penilaian Skor Jumlah Skor Persentase
Tertinggi yang € x100%)
(N) diberikan N
Validator (f)

Aspek materi 92 84 91,30%

Aspek media 64 58 90,63 %

Total 181,93%

Rata-Rata 90,97%

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa hasil validasi
guru mata pelajaran IPA terhadap modul pencemaran lingkungan
adalah 91,30% untuk aspek materi dan 90,63 % untuk aspek media,
dengan kedua nilai persentase tersebut modul yang dikembangkan

memiliki kualifikasi sangat baik dengan kategori sangat layak tidak
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perlu revisi. Meskipun begitu, validator memberikan komentar dan

saran untuk perbaikan modul yang telah dikembangkan meliputi:

a) Menambahkan gambar pada sampul depan (cover) yang bisa
menarik siswa untuk mengetahui isi modul
b) Pada isi modul akan lebih bagus lagi jika ditambahkan aktivitas
siswa yang menjadikan poin utama dari modul ini yang bisa
membedakan dengan modul-modul yang sudah ada pada materi
pencemaran lingkungan, terlebih pada aktivitas 2 perlu
ditingkatkan lagi dalam perumusan soal, bisa diberikan kegiatan
problem solving yang akan meningkatkan kemampuan siswa
dalam menalar, sehingga hasil dari pembelajaran tidak hanya di
level memahami.
c. Angket Keterbacaan Siswa
Pada tahap evaluasi formatif selain melakukan validasi kepada
validator, dilakukan juga uji keterbacaan siswa terhadap modul
pencemaran lingkungan yang telah dikembangkan peneliti dengan
menggunakan angket keterbacaan. Angket keterbacaan modul
pencemaran lingkungan diberikan kepada 30 siswa kelas VII B di MTs
Al-Ma’arif Tulungagung yang juga menjadi subjek uji coba dalam
penelitian. Angket ini memuat 4 aspek penilaian yaitu pada aspek
tampilan, penyajian materi, kebahasaan dan aspek manfaat. Berikut
rata-rata persentase skor keterbacaan yang diberikan kepada siswa,

yaitu:
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Keterbacaan Siswa

No. Aspek Penilaian Rata-Rata Persentase
Skor

1. Tampilan 77,92%

2. Penyajian Materi 76,04%

3. Kebahasaan 79,72%

4. Manfaat 80,21%

Rata-Rata Total Persentase Skor 78,47%

Berdasarkan hasil uji keterbacaan siswa kelas VII B MTs Al-
Ma’arif Tulungagung terhadap 4 aspek dalam modul pencemaran
lingkungan, dapat diketahui bahwa aspek tampilan mendapat rata-rata
persentase 77,92%, aspek penyajian materi mendapat rata-rata
persentase 76,04%, aspek kebahasaan mendapat rata-rata persentase
79,72% dan aspek manfaat mendapat rata-rata 80,21%. Keseluruhan
hasil persentase angket keterbacaan tersebut jika dilihat pada tingkat
pencapaian dan kualifikasi produk termasuk dalam kategori baik dan
layak digunakan tanpa revisi. Sehingga dengan demikian, modul
pencemaran lingkungan yang dikembangkan untuk kelas VII
SMP/MTs layak digunakan untuk kegiatan pembelajaran di kelas.
Rekapitulasi Penilaian Produk
1) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Hasil validasi secara keseluruhan penilaian RPP dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4. 15 Rekapitulasi Penilaian RPP

No. Penilaian Persentase Skor

1. Ahli 98,49%

2. Guru mata pelajaran IPA 93,94%
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Total 192,43%

Rata-rata 96,22%

Berdasarkan rekapitulasi penilaian RPP pada tabel 4.15 dapat
diketahui bahwa secara keseluruhan RPP mendapat rata-rata
penilaian sebesar 96,22%, sehingga RPP masuk dalam tingkat
pencapaian 81%-100% dengan kualifikasi sangat baik dan layak

digunakan dalam pembelajaran tanpa dilakukan revisi.

Modul Pencemaran Lingkungan
Hasil validasi secara keseluruhan penilaian RPP dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4. 16 Rekapitulasi Penilaian Modul

No. Penilaian Persentase Skor
Ahli materi 85,87%
Ahli media 96,88%
: Guru mata pelajaran IPA | 90,97%
4. Uji keterbacaan 78,47%
Total 352,19%
Rata-rata 88,05%
Berdasarkan rekapitulasi penilaian modul pencemaran

lingkungan pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan modul mendapat rata-rata penilaian sebesar 88,05%,
sehingga modul pencemaran lingkungan masuk dalam tingkat
pencapaian 81%-100% dengan kualifikasi sangat baik dan layak

digunakan dalam pembelajaran tanpa dilakukan revisi.
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9. Merevisi Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran berupa RPP dan modul pencemaran
lingkungan untuk kelas VII SMP/MTs yang telah dikembangkan telah
melalui tahap evaluasi formatif. RPP divalidasi oleh ahli dan guru mata
pelajaran IPA, sedangkan modul pencemaran lingkungan dinilai oleh
validator dalam aspek materi dan media, serta dinilai oleh siswa melalui
uji keterbacaan. Pada tahap evaluasi formatif produk-produk tersebut
mendapatkan persentase skor dengan kualifikasi layak digunakan tanpa
revisi. Maka berdasarkan hasil evaluasi formatif yang telah dilakukan
tersebut dapat diketahui bahwa RPP dan modul pencemaran lingkungan
layak digunakan untuk kegiatan pembelajaran siswa kelas VII SMP/MTs.
Namun demikian, para validator selain memberikan skor juga
memberikan beberapa komentar dan saran terhadap RPP dan modul
pencemaran lingkungan. Komentar dan saran yang diberikan oleh
validator menjadi masukan untuk memperbaiki produk-produk tersebut
sehingga menjadi produk yang lebih baik dan akan mempermudah
penggunaannya untuk kegiatan pembelajaran siswa. Berikut merupakan
hasil revisi berdasarkan komentar dan saran validator:

a. Revisi RPP

1) Indikator Pencapaian Kompetensi

388 Menjelaskan dampak pencemaran udara 388 Menganalisis  dampak  pencemaran

3.8.10 Menjelaskan dampak pencemaran tanah udara

3.8.10 Menganalisis dampak  pencemaran
tanah

() (b)
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Gambar 4. 17 Indikator Pencapaian Kompetensi (a) Sebelum
Revisi (b) Setelah Revisi

Keterangan: Ahli

menyarankan

untuk menambahkan perumusan

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dengan aspek menganalisis (taraf

C4), karena IPK Kunci dalam KD tersebut ialah “menganalisis”, maka

dari itu sebaiknya siswa diberikan treatment/pengalaman belajar pada

taraf tersebut pula. Sehingga dengan adanya saran tersebut pada indikator

nomor 3.8.8 dan 3.8.10 merupakan aspek menganalisis dampak dari

pencemaran.

2) Tujuan Pembelajaran

T Tujuan
C. Tujuan Pembelajaran 1. Partemusn pertama
1. Pertemuan partams

Setalsh mengikuti kegistan pembslsjam siswa mampu:

a2 Menj pangertian .2
b. Menjelaskan macam-macam pencemaran linglunzan
<. Menjelaskan pengertian pencemaran sir
d. Menyalidiki penganuh air jemih dari tarcemar tethadap kondisi (pargarakan ikam)
e Membuat gagasan tertuliz tentang bagsimana mengstasi dan mengueangi dampak
pancemaran sir
2. Pertemuan kedua
Setslsh mengikuti kegistan psmbslgjam siswa mampu:
2 Menjelaskan pengertian pencemaran udara
b. Menysbutkan faktor-falitor panyshab pencemaran vdara
¢. Menjelaskan dampak pancemaran udars

w

Partemuan ketiza

Setalsh mengikuti kegistan pembslsjam sizwa mampu:

2 Menjelaskan pengertian pancemaran tansh

b. Menjelaskan dampak pancemaran tansh

C. Membust gagasan tertulis tentang bagsimana mengatasi dan mengurangi dampak
pancemaran tansh

d. Membuat laporan tentang penyslessian masalsh pencemaram vang tefjadi

()

dilingkungan sskitar

2 Mslalui kegistan corsmsh, diskusi dan tanya jewsb dihsrapkan sisws mampu
pangenian ingiamean dengan benar
b. Mealalui kegistan cersmsh, diskusi dam tanya jawsb diberspkan siswa mampu

gan sebanyak 3 macem

© Melalui kegistan diskusi dan tanys jawsb diharspkan siswa mampu menjelaskan

3

~a
pengaruh air jemih dari tercemar terhadsp kondisi (pargerskan ikam)
gkapi tabsl hasil analisis

penugasan dibarspkan siswa mampu membust gagssan termulis
tan zsimans mengstasi dan mengurangi dampak pencemaran sir dalam

kegistan ceramsh, diskusi dan tanya jawsb diharspkan siswa mampu
panysbsb udars

©. Melalui kegistan diskusi dan tanya jawsb dihsrsplan siswa mampu menganslisis

gasan diharspkan siswa mempu membust lsporan tantang
masslah yang tegadi gan sekitar

(b)

Gambar 4. 18 Tujuan Pembelajaran (a) Sebelum Revisi (b) Setelah
Revisi

Keterangan: Ahli dan guru IPA memberikan komentar pada poin

tujuan pembelajaran, sebaiknya perumusan tujuan pembelajaran

hendaknya memuat komponen ABCD (Audience,

Condition, Degree).

Adanya

Behavior,

saran tersebut vyaitu untuk
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memperbaiki penulisan tujuan pembelajaran dalam RPP, sehingga
peneliti mengubah susunan atau format penulisan tujuan
pembelajaran sesuai yang dikehendaki ahli dan guru mata

pelajaran IPA.

3) Materi Pembelajaran

D Natern
D. Materi Pembelajaran 1. Pengentian pencemsran linglungan
. . Pencemaran lingkungan adalsh masulmya bshan pencemar yang berassl deri kegiatan
1. Pengertisn pencemaran lingkungan mamusia manpim fenomena slam kedslam lingkimgan yang kadsmya melebihi batas
2. Mac - pencemaran linskunezan ambang dan dspat merugikan basi komponen bi spun komporen shiotik. Bahan
- -t pancemar yang dapat menysbebkan pencemarsn ungan dissbut dengan polutan.
3. Pengertizn pancemaran air Polutan dspat berupa zat kimis, dsbu, susra, radiasi, stan panas yang masuk ke dalam
lingkungan. Suatu behan dapat dikatakan sebagai polutan jika:
4. Faktor panyshab pancemarsn air & Jumlshnya malebibi bates kader nomal ste: dismbang batas
e ' b. Berada pada waktu
5. Dampak pencemaran sir SRS
6. Cara mencezsh dan menangani pancemaran air e 5 .
- = Bardasarkan tempat terjadinya sust: pencemaran dspat dibagi menjadi 3 macem yaitn
7. Pengertian pancemarsn udara s e e
3. Pengertian pencemarsn sir
8. Faktor pan}'ebab pandemaran wdara Pencemaran sir islsh masulmya atan dimaesuldannya makhlulk hidup, zat, enerzi dan
. atan komponan lain ke dalsm sir oleh kegistan manusia sehinges kualitss sif turn
9. Dampsk pencemaran udara sampsi ke tingkat tetamtu yane menysbeblan sir tidsk depar badfumesi sasusi
N . N kagunasnnya
10. Cara mencegsh dan menangani psncemaran udara TS R
11. p'ﬂxm t.mh Pencemarsn sir dspat dissbsbkan oleh banyak faktor seperti limbsh industri, limbsh

umsh tangea, limbsh pentanian, senta panangkapan ikan menggunskan soum

12. Faktor panysbab pancemaran tanzh 5. Dampai: pncemaran sit

Dempsk yang dspar ditimbulkan karsna taqadinya pencemaran sir sdslsh pemunmen

13. Dampsk pancemaran tansh Krualitas ling tarutama sit, paninel aisme st kesuburan tanaman

14. Cara mencegsh dan mensngani pencemaran tansh

sit sehinges menghambat masulnya cshaya matshari ke dalsm sir, gangguean kesshatan
seperti diars dan mumtsber. Selain ite sir dapar
sata memparcepat proses keusskan banda.
. Cara mencegsh dan menngani pancemaran sit
Untuk melskukan gshan dam tegjadinys sir dspat
(a) dilskukan bebarapa upsya ssperti pembusmtan kolam sisbilisssi, IPAL (Imstalasi

(b)

o

Gambar 4. 19 Materi Pencemaran Lingkungan (a) Sebelum Revisi (b)

Setelah Revisi

Keterangan: Ahli  memberikan saran pada poin materi
pembelajaran sedikit diulas/dikembangkan (bukan hanya berupa
poin-poin saja). Sehingga revisi pada bagian ini dilakukan dengan
menambahkan garis besar uraian materi pada setiap sub-sub

materi yang tercantum dalam RPP.
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ACTIVE EXPERIMENTAION (EKSPERIMEN AKTIF)
e Setelah mengenakan aktivitas 1.1 siswa melakukan aktifitas

selanjumya yaitu aktivitas 1.2 halaman 10 Modul Pencemaran

Lingkungan (membuat poster pencegahan pencemaran air)

(a)

ACTIVE EXPERIMENTATION (EKSPERIMEN AKTIF)

Siswa duduk bersama kelompok masing-masing

Guru membagikan LKS kepada siswa

Guru membimbing siswa untuk melakukan praktikum (aktivitas 2.1)
vaitu melakukan penyelidikan pengaruh air bersih dan tercemar
terhadap kondisi pergerakan ikan

Siswa melakukan pengamatan tentang pergerakan ikan vang hidup
di air jemih dan tercemar setelah guru melakukan demonstrasi
Setelah melakukan pengamatan siswa dalam kelompok melakukan
diskusi, menganalisis data vang diperoleh dar pengamatan

Tiap kelompok mempresentasikan hasil yang diperoleh darni
pengamatan dan diskusi kemudian ditanggapi kelompok lainnya
Siswa membuat kesimpulan dari hasil percobaan dan diskusi
tentang pencemaran air

Guru mengklarifikasi hasil analisis siswa

(b)

Gambar 4. 20 Kegiatan Pertemuan 1 (a) Sebelum Revisi (b) Setelah

Revisi

Keterangan: Guru mata pelajaran IPA memberikan saran pada

bagian kegiatan pembelajaran agar lebih dikembangkan dan

disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang

hendak dicapai (khususnya pada pertemuan pertama). Sehingga

perbaikan yang dilakukan pada bagian

ini adalah dengan

menambahkan kegiatan praktikum yang sesuai dengan indikator

pencapaian kompetensi 3.8.4 yaitu menyelidiki pengaruh air

jernih dari tercemar terhadap kondisi (pergerakan ikan).
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5) Aktivitas Pembelajaran Pertemuan 2

No. Soal Jawaban | Skor No. Soal Jawaban Skor
1 Terjadinya efek rumzh kacz disebabkan oleh. C 2 1. Fetika tejadi pancemarsan vdams zalsh sam dempsk C 21
A. Benyalmya rumazh yang berkaca yang slkan ditimbulkan adalsh efsk remah kaca.
B. Penggumamn AC Adamya afal: remah kaca ini akan tagadi jike ...
C. Panas matshari yang terperangkap olsh gas pencemar A Banysimya remah vang bakscs
yang menyelimuti bumi E. Panggunamn AC
D. Panzs matshari yang terperangkap dalam gendung- C. Panss marshariz terparangkap olsh ga pencemar
pgedung berkaca ¥ang manyelimuti bumi
3| Polusi udara yang tefjadi secara dami, misalnya B b3 D. Panss matsheri taperangicap dalam gsduns-zdung
A. Pembakara sampzh barkaca
B. Gas den abu dan aktivites gunung berapi
C. Usp air laut 2. Pencemaran uwdara dapat terjadi skibat fiktor slam dan E 2
D. Penggunaan pestisida juga kegisten marusia Bsberaps filitor slam yang
3. | Dampak yang tmbul jika kit2 menggunzkan gas CFC padz D 2 dapat merysbebln pencemaran wdars dapat berupa ...
Iulkas dan AC adalzh. . A. Pambakamn sampeh
A. Pencemara udara didalam rumzh B. Gas dan sbu dar sitivitss gummg barapi
B. Panc 2ir dilmglumgan sekiter permst €. Usp srlan
C. Meningkatkan kadar behan pencemar D. Pangsunaa pastiside
D. Kerusakan lapisan ozon _ _ - _ _
T [ Sk saupane nghmgm 3 pancemarm vl | C 7 3 | Benemmam ACom bk selan (el menbanka e :
Apa yang menyebablen pencemara viars) Gemps postT g pmeguays agarfugs
A. Masuknya polutan zat cair dan padat ke delam ekosistem mbsnkan o peSalil karma uarkan
ar pencemar divdam banpa gas CFC {Cloco Flo
B. Masulmyz polutan zat cair dan padat ke dalam tanzh ia;[b‘u) S_J_br_gga:a\:ga‘r_ bagitu dm
C. Pencemaran oleh gas-gas kendaraan bermotor A Dopcamer wdars didslam mmah
D. Rusalmyz ckosistem zir karena terlalu banyak ikan yang B. Pencemaran sirdi lingkungan sskiter penmahan
hidup €. Memingkstion kader bahan pencemar
3| Dampak dari polusi udara terhadzp kesehaten mamisiz dapat B 3 PR ——
‘menyebabkan penyakit ...
A, Katarsk 3. | Pencemaran lingkunzan depat diartiken mascknya C 1
E. ISPA berbagai poluten kedalam linglunzan sshingea dapat
C. Influenza menyabalan linghungan targamgzn dan tercamer,
D. Paruparu bassh Bardassrken tampat tagjadinya pancsmarn lingkungan
dspat tefjadi pada 3 tempat, sslsh sstunya & vdam
et panoemaran udars Bagsimana proses tafjadinya
Tumlah Skor 10 pemcemarn udars vang Ananda kestshui ..
Nilai = 2o 0= A. Masuknya polutan zat csir dam padat ke dalam
L REIT choosistem air
B. Masulmya polutan zat cair dan padat ka delem
(@) =
C. Pancemaran olsh gas-gas kendersan bemmotor
D. Fusslmys skosiztam air karsna teralu banyak ikan
yang hidup
5. Pencemaran udars yang tejadi di linginmgan sakitar E 2
kita skan menimbulkan banyak dempsk pesstif basi
kehidupen mulsi dari bujan asam, kerussken lapizm
ozon, bekken berdsmpsl: juga pada kesshatan
Dempak kasehatar vemg mungkin muncel akibat
pamcemarn udara mizalmya..
A Haterk
B IEPA
€ Influenzs
D Pare-psm basah
Jumlsh Sker 10

b) Ussian

Scal:

1. Apapenysbsb musalmya lapizsn ozon?
Porhatikan cerita di bawsh ini dengan cermst untuk menjawsb scal no. 2-
4
Kesmpung Cicadas, Dasa Cicadas, Kacamatan Gunung Putri, Ksbupaten
Bogor, Propinzi Jaws Barat merupskan ssbush desa di kawasan industs.
Ada sskitar 160 pabrik yang ada di di desa ini serta pamukiman penduduk
vang sangat padat. Pabrik terdibat mulai dar kelusr tol Gunung Putd, di
kanem dan kiri jalan berderst pebrik-pebrik, mulsi dari pabrik obat,
pangolshan kayu, alumunium, sir kemasan, makanan, textils, plastik dan
lainnya Sehingga d&i pastikan dan biza dibsysngken, polusi yang
dikeluardan olsh ratuzan pabrik. Baik polusi udara, polusi air, polusi tansh
scbazai bumngan dar amska pebrik. Subu yang panas dengan terk
matsheri yang menyengat, dsbu yang sangat pskst papohonan yang

jaramg @i temu, selokan warga yamg pakst hitam bercampur minysk,
ferumputan yang berubsh menjadi wama sbu-gbu karena banysknya dsbu
yang menempsl, atsp romsh wargs yang panuh debu.

%

. Berdasarkan ursian cerita distas tsjadinya polusi atan pencemarsn udars
skan berdampak pada kehidupan makhluk hidup di sekitemya Menurut
Ansnds spa dampak bunik yang tefjadi pada kesshatan manusia jiks tarus
tarpapar bahan pancemar yang dihasilkan olsh pebrik-pabrik terssbut?

. Selsin berdampsk pada kesshatan polusi stan pencemarsn udara karens
altivitas industi juga dapat mengskibatkan dampak lain Jelaskan
dampak-dempak yang mungkin terjadi skibet aktivitas industsi terssout?

s

4. Apa ¢33 yang Disa dilakul untuk Zani atau 2
pancemaran udsra skibst zat buangan pabrik?
5. K 3 manfast p taman kota ksitannyva dengan upava

penanggulanzan pencemarsn wdara di dasrsh perkotaan!

(b)
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Gambar 4. 21 Aktivitas Pembelajaran Pertemuan 2 (a) Sebelum
Revisi (b) Setelah Revisi

Keterangan: Guru mata pelajaran IPA memberikan saran
perbaikan pada bagian aktivitas pembelajaran pertemuan 2. Untuk
soal pilihan ganda dimodifikasi karena masih bersifat menodong
jawaban kepada siswa atau masih dalam tahap hafalan dan

ditambahkan 5 soal uraian.

b. Revisi Modul Pencemaran Lingkungan

1) Sampul Depan

FPescemerep

g

Untuk Kelas VIl Semester 2
SMP/MTs

Untuk Kelas VIl Semester 2
SMP/MTs

(b)
Gambar 4. 22 Sampul Depan (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi

Keterangan: Guru mata pelajaran IPA menyarankan pada sampul
modul sebaiknya ditambahkan gambar yang bisa menarik siswa
dan memberikan gambaran isi modul. Dengan adanya saran

tersebut pada sampul ini disisipkan gambar ilustrasi yang
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menggambarkan pencemaran lingkungan yang terjadi karena asap-
asap pabrik, ikan-ikan yang mati dan sungai yang penuh dengan
sampah karena dijadikan tempat pembuangan sampah serta limbah
cair.

2) Daftar Isi

DAFTAR ISI DAFTAR ISI

(a) (b)

Gambar 4. 23 Daftar Isi (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi

Keterangan: Ahli materi memberikan saran untuk memperbaiki
pada bagian pembelajaran 1. Sebelumnya pembelajaran 1 memuat
materi pencemaran lingkungan secara umum dan salah satu jenis
pencemaran lingkungan yaitu pencemaran air. Saran dari ahli
materi adalah memisah materi bahasan pembelajaran 1, sehingga
pembelajaran 1 hanya memuat materi pencemaran lingkungan

secara umum, dan untuk materi pencemaran air terdapat pada
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bagian pembelajaran selanjutnya yaitu pembelajaran 2, bahasan
materi pencemaran udara menjadi pembelajaran 3 dan materi
bahasan pencemaran tanah menjadi pencemaran tanah.

3) Aktivitas Pembelajaran Pencemaran Air

C. Aktivitas Pembelajaran &

Aktivitas 2.1

Lombar Kerfa Swa
Pongaruh Alr Barsh dan Tercemar tehadap Kondisi Pergerakan fran

Harl/ Tanggal

Kelas D. Tabel Hasil Pengamatan dan Analisis
Nama Anggota
Deskripsi Tingkah
AT taki Bow Jumlah membuka-
uan No. | Percobaan | . an Menit | MENULUp insang
Menyeliciki pengaruh ar jerih dan tercemar terhadap kondisl (pergerakan ian) ke-S selama $ menit
8, Alat dan Bahan Gelas A
: 1 (kanvair
1, lkan mas/ kan ainnya sebanyak 3 ekor bersh)
2. Detergen
3, A Gelas B
kan+2
4.3 gelas plastik atou stoples 2 Em,_
S. Sendok detergen)
6. Stopwatch
Gelas C
7. Spidol 5 (KaneS
ser
C. Cara Keep detergen)

1.Menylapkan gelas plastik atau toples ST
2.Momberi label pada masingmasing gelas dengan hurf A, B dan C Llelaskan pengarh air jernh dan tercemar detergen terhadap kondisi
menggunakan spidol porgerakan kan?
3,151 masing-masing gelas dengan air bersh kurang lebh 200 mi atay dengan
Jomlah yang sama

4, Gelas A tidak diber! perlakuan f £. KESIMPULAN

¢
Modul Pencemaran Lingkungan 1"
Modul Pencemaran Lingkungan 12 l

Gambar 4. 24 Tambahan Aktivitas Pembelajaran Materi Pencemaran
Air

Keterangan: Guru mata pelajaran IPA memberikan saran untuk
menambahkan aktivitas pembelajaran pada modul. Dengan adanya
saran tersebut pada pembelajaran materi pencemaran air selain
siswa diberikan tugas untuk membuat poster, ditambahkan juga
kegiatan praktikum untuk menyelidiki pengaruh air bersih dan
tercemar pada kondisi (pergerakan) ikan. Diharapkan dengan
ditambahkannya kegiatan praktikum tersebut siswa dapat

menambah pengalaman dan wawasan, serta secara langsung siswa
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dapat mengetahui dampak dari pencemaran air terhadap makhluk

hidup d

idalamnya.

4) Konsistensi Spasi (Paragraf-Gambar) dan Tanda Baca

PEMBELAJARAN 1
PENCEMARAN DAN PECEMARAN AIR

A.Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembelajarn peserta didik mampu:

2.

1. Menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan

g
3. Menjelaskan pengertian penc

i darl tercemar terhadap kondis (pergerakan kan)
tang bagaimana mengatasi dan mengurang!

a tu pencemaran lingkungan?. Pernabkah Ananda

memperhatikan keadaan lingkungan c sekitar sekolah atau rumah? Apakah menurut

tarters

exosistem tidak sehat

sehat dan tidak enak kita pandang

sebut masih bersh atau sudah tercemar? Coba

sebut

jan (environmental pollution) dapat didefiniskan
wtan kedalam lngkungan sehingga dapat

Modul Pencemaran Lingkungan

(@)

PEMBELAIARAN |
PENCEMARAN UNGKUNGAN

A Tupan Pembetajaran

1 Mol hagaton Goramah, Bibus dan Linys jrmts Ghar agi 34 Yhmws mamge

1 Pencerms 30 Lnghunge
Tksh Annde aos & pescenssn I Pt Anads
e N L s i B 1eA L wed ok bS] MGk #h st
Ananca Unghongen skt tarsetet mash barsh oy todeh tancemar? Coba
Ararhe gavhath o Qumtie !

St Vg e st o wrth k) o s
o e o gt o g P B

Gambar tarsebut saring M Uhat @ Inghungin parkotisn. Bavysh pabvh peteh
oG mengarkan s Nam. Sampeh sampeh baph e sknn of Lineh, Kl i
merphion habes nghengin ersebut weleh descemar. Testy el hervetod
I petabh an Ungh rgan Bk ehut dan Sckah ek L2 pandarg

Modul Pencemaran Linghungan s Vi

(b)

Gambar 4. 25 Konsistensi Spasi (Paragraf-Gambar) dan tanda
Baca (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi

Keterangan: Ahli media memberikan saran untuk merapikan spasi

antar paragraf karena terkadang jarak antar paragraf masih terkesan

terlalu dekat, konsistensi jeda/break-space pada gambar, sumbernya dan

paragraf dibawahnya, serta memperbaiki penulisan tanda baca karena ada

tanda baca yang double (tanda seru dengan titik, tanda tanya dengan

titik), seperti pada modul halaman 1.
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KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

PENCAPAIAN KOMPETENSI 4.8
4.8 Membuat tulisan tentang gagasan
penyelesaian masalah pencemaran di
lingkungannya berdasarkan hasil
pengamatan

4.8.1 Membuat laporan tentang
penyelesaian masalah pencemaran

yang terjadi dilingkungan sekitar.

A, Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajar peserta dik mampu:
1 Menjelaskan pengertian pencemaran tanah
2. Menjelaskan dampak pencemaran tanah
3 Membuat gagasan tertuls tentang bagaimana mengatasi dan mengurangi dampak
pencemaran tanah
4. Membuat laporan tentang penyelesaian masalah pencemaran yang terjadi

dilingkungan sekitar

Cara Pencegahan Pencemaran Tanah

P

Berbagal cara dapat Ananda lakukan untuk menecgah dan menanggulangi
pencemaran tanah yang terjad GiliAGKURGaR sekitar kita, diantaranya:
a. Mengolah sampah-sampah organik menjadi pupuk kompos
b. Mendaur ulang sampah anorganik, misalnya mendaur ulang sampah plastik
menjadi tas belanja,
¢. Pengolahan limbah industri sebelum dibuang ke tempat pembuangan
d. Pengolahan zat radioaktif sebelum dibuang, dengan menyimpan dahulu pada
tangki dalam jangka waktu yang cukup lama sampal tidak berbahaya, baru
Limbah cair sisa hasil industri beiaélsan loéam yang mengandung zat-zat
seperti tembaga, timbal, perak,khrom, arsen dan boron merupakan zat
yang sangat beracun terhadap mikroorganism dan jika meresap ke dalam
tanah akan kibatkan ian bagi mik gani yang memiliki
fungsi sangat penting terhadap kesuburan tanah.

3. Dampak Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah dapat berdampak besar pada

'Ananda dapat melihal

kehidupan dan alam sekiarnya seperti pada ilustrasi dampak
tumbuhan yang dapat menyerap zat-zat | pencemara tanah pada
link video beikut:

berbahaya seperti logam-ogam berat, sehingga
ketika tumbuhan tersebut dikonsumsi oleh
manusia yang dapat menyebabkan kerusakan
organ, menyebabkan penyakiit kanker, dan
keracunan. Selain manusia, hewan pun dapat
menerima akibat dari pencemara tanah seperti
kematian karena memakan sampah-sampah
plastik dan tumbuhan terkontaminasi oleh zat-za
berbahaya. Pencemaran juga dapat menggangu
keseimbangan ekosistem. Di bidang pertanian, [
Jampak adalah yebabkan p I

hasil pertanian. )
Gambar tersebut sering kita lihat di lingkungan perkotaan. Banyak pabrik-pabrik
yang mengeluarkan asap hitam. Sampah-sampah juga berserakan ditanah. Hal itu
menunjukkan bahwa lingkungan tersebut sudah tercemar. Tentu hal tersebut
meyebakan lingkungam tidak sehat dan tidak enak kita pandang.

shorturl.at/qNVXé

Sehingga pollution) dapat didefinisikan
dengan masuknya berbagal polutan kedalam lingkungan sehingga dapat

i k dan li menjadi tidak sehat.
Modul Pencemaran Lingkungan 1

Kemudian bagaimana air yang ada disungai dan warnanya hitam serta bebau?
Apakah termasuk air yang tercemar? Tentu saja hal tersebut menunjukkan bahwa air
disungai telah tercemar dan tidak layak untuk dikonsumsi. Air dikatakan tercemar
apabila air itu sudah berubah, baik warna, bau, derajat keasamannya (pH), maupun
rasanya. Coba Ananda perhatikan gambar pencemaran air dibawah ini:

(@)

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
PENCAPAIAN KOMPETENSI 4.8
4.8 Membuat tulisan tentang gagasan
penyelesaian masalah pencemaran di
lingkungannya berdasarkan hasil
pengamatan

4.8.1 Membuat laporan tentang
penyelesaian masalah pencemaran

yang terjadi _ sekitar.

A. Tujuan Pembelajaran

1.Melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa mampu
menjelaskan pengertian pencemaran tanah
2.Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab diharapkan siswa mampu menganalisis

dampak pencemaran tanah
3.Melalui kegiatan penugasan diharapkan siswa mampu membuat gagasan tertulis
tentang bagai gatasi dan i dampak tanah sesuai

dengan keadaan nyata yang diamati
4.Melalui kegiatan penugasan diharapkan siswa mampu membuat laporan tentang
penyelesaian masalah pencemaran yang terjadi - sekitar
4. Cara Pencegahan Pencemaran Tanah
Berbagai cara dapat Ananda lakukan untuk mencegah dan menanggulangi

pencemaran tanah yang terjadi _ sekitar kita, diantaranya:

a. Mengolah sampah-sampah organik menjadi pupuk kompos

b. Mendaur ulang sampah anorganik, misalnya mendaur ulang sampah plastik
menjadi tas belanja

¢. Pengolahan limbah industri sebelum dibuang ke tempat pembuangan

d. Pengolahan zat radioaktif sebelum dibuang, dengan menyimpan dahulu pada
tangki dalam jangka waktu yang cukup lama sampai tidak berbahaya, baru

Limbah cair sisa hasil industri pelapisan logam mengandung zat-zat seperti
tembaga, timbal, perak, K8, arsen dan boron yang merupakan zat yang
sangat beracun terhadap [ilkKiGORGaNISME dan jika meresap ke dalam tanah
akan mengakibatkan kematian bagi mikroorganisme yang memiliki fungsi
sangat penting terhadap kesuburan tanah.

3.  Dampak Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah dapat berdampak
besar pada kehidupan dan alam sekitar
seperti pada tumbuhan yang dapat
menyerap zat-zat berbahaya berupa
logam-logam berat, sehingga ketika
tumbuhan  tersebut dikonsumsi  oleh
manusia dapat menyebabkan kerusakan
organ, BEAYERE kanker, dan keracunan.
Selain manusia, hewan pun dapat

menerima akibat dari peneemasan tanah
seperti  kematian karena memakan ~ !
sampah-sampah plastik dan tumbuhan

yang telah terkontaminasi oleh matszt
berbahaya. Pencemaran juga dapat
mengganggy keseimbangan ekosistem.

fAnanda dapat melihal
ilustrasi dampak
pencemara tanah pada
link video beikut:
shorturl.at/qNVX6

Pada bidang pertanian, dampaknya /
adalah menyebabkan penurunan hasil
pertanian.
(7
Gambar tersebut sering kita lihat di lingkungan perkotaan. Banyak pabrik-pabrik
yang asap hitam. Sampah-sampah juga di tanah. Hal itu

menunjukkan bahwa lingkungan tersebut sudah tercemar. Tentu hal tersebut
idak sehat dan tidak enak kita pandang.

Modul Pencemaran Lingkungan 1

Kemudian bagaimana air yang ada disungai dan warnanya hitam serta BEfbEl?
Apakah termasuk air yang tercemar? Tentu saja hal tersebut menunjukkan bahwa air
disungal telah tercemar dan tidak layak untuk dikonsumsi. Air dikatakan tercemar
apabila air itv sudah berubah, baik warna, bau, derajat keasamannya (pH), maupun
gambar 1.2 i an air.

(b)

hatil

rasanya, Coba Ananda p
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Gambar 4. 26 Perbaikan Penulisan Kata (a) Sebelum Revisi (b)

Setelah Revisi

Keterangan: Ahli media memberikan masukan untuk memeriksa
kembali penulisan kata per-kata, karena masih banyak ditemukan
yang salah dalam penulisan isi materi (khususnya modul hal. 20),
memperhatikan juga penulisan yang merujuk pada kata kerja atau
penunjuk tempat “dilingkungan ? atau di lingkungan ?”. Penulisan
“dilingkungan” yang benar adalah menggunakan spasi setelah kata
di (tidak) digabung, karena menunjukkan tempat sehingga
kesalahan penulisan pada modul diperbaiki sesuai dengan aturan
penulisan yang benar. Sedangkan pada halaman 20 terdapat
perbaikan kata yang salah dalam penulisannya seperti “khrom”
yang seharusnya “krom”, “mikroorganism” menjadi
“mikroorganisme”, “penyakiit” menjadi “penyakit”, “pencemara”
menjadi  “pencemaran”, “zat-za” menjadi “zat-zat”, dan
“menggangu’ menjadi “mengganggu”.

Ahli materi juga memberikan saran perbaikan pada kesalahan
penulisan kata, karena ada beberapa kata yang masih belum
lengkap dan belum sesuai dengan kaidah PUEBI, misalnya
“Bebau”, dan lain sebagainya. Perbaikan pada bagian ini adalah
pada kata “bebau” menjadi “berbau”, “ditanah” menjadi “di tanah”,
dan  “menyebakan  lingkungam” menjadi  “menyebabkan

lingkungan™.
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6) Perbaikan Keterangan Gambar dan Kalimat Penunjuk Gambar

Gambar 2.1 Rustrasi Mekanisme Toerjadiny bujan Asam
Slogupet &

dampaknya heml

Kadar gas SO2, H2S dan NO2 yang tinggi dapat bergabung dengan
air sahingga akan menyebabkan air hujan membentuk asam dan pH air
turun. Jka hujen asam terjadi maka skan mempengaruhi kualitas air
permukaan, merusak tanaman, dan merusak material bangunan karena
siatnya yang korosi.

c. ek Rumah Kaca

Komposisi CO2, CFC, NO2, metana dan ozon diudara yang melebihi
batas akan menyerap rackasi panas matahari dan akan dipantulkan oleh
permukaan bum, sehingga panas mataharl akan terperangkap dalam
lapisan troposfer dan menimbulkan pemanasan global.

Pemanasan global yang terjad| akan menimbulkan peristiwa peacairan e
di kutub, perubshan il regional dan global, dan pervbshan siklus
hidup flora dan fauna. Perhatican gambar dibawah ini untuk mengetahul

dari tanah yang
ki don akan df alickan ke bagian yang berads i atas tansh (pucuk, daun,
dan anggota tumbuhan Lainnya.) (Glick, 2010).

2. Rizofiltrasi adalah cara yang digunakan untuk memulibkan a tanah, ar
permukasn, dan ak Limbah dengan konsentrast kontaminan rendsh. Cara int
diskukan dengan adsorbel atau penyerapan dan pengendapan kontaminan
dalam larutan yang mengelilingi zona skar (Wang et al., 2017).

3. Fitovolatlisasi merupakan cara untuk mengambil kontaminan dari tanah,

ke atmosfer (vdara) dengan mekanisme penguapan (transpirasi) (Saler &
Trevors,2010)

4. Fitotransformasi, yskni cara yang dilakukan oleh tumbuhan dengan tujuan

Gambar 3.2 Rustrasi Mokansme Elok Rumah Kaca
Sumber: hitps://dosenpintar.com/ efek-rumah-kaca/
Jika presentase atau kadar masing-masing komposisi udara melebiti kadar
yang telah tercantum maks dapat dikatakan udara tersebut tercemar. Ketika
udara tercemar maka akan menimbulkan dampak-dampak yang merugian
bagl keNdupan disekitarnya.

d.  Kerusakan Lapisan Ozon

Gambar 3.3 Hlustrasi Kerusakan Lapisan Ozon
Sumber:

Ko
/170000269/penysbab-lapisan-czon-menips.

Modul Pencemaran Lingkungan T

Perly Ananda ketahut ada beberapa cara tanaman untuk membershkan atay
memulibkan area yang terkontaminasi yang dapat Ananda Uhat pada gambar
dan penjelasan dibawah ini:

Gambar 4.3 Macam macam Fitoremediasi
Sumber: Aken et.al, 2010

1. Fioekstraks bisa juga disebut dengan ftoskumulasi yang merupakan cara

akar dan akan di alirkan ke bagian yang berada dh atas tanah (pucuk, daun,
dan anggota tumbuhan Lainnya) (Glick, 2010).

2. Rizofltrasi adalah cara yang digunakan untuk memulibkan s tanah, air
permukaan, dan air Uimbah dengan konsentrasi kontaminan rendah. Cara inl
diskukan dengan adsorbsi atau peayerapan dan pengendapan kontaminan
datam Larutan yang mengelling! zona akar (Wang et al., 2017).

3. Fitovolatilisasi merupakan cara untuk mengambil kontaminan dari tansh,

yng
ke atmosfer (udara) dengan mekanisme penguapan (transpirasi) (Saier &
Trevors,2010)

4. Fitotransformasi, yakni cara yang dilakukan oleh tumbuhan dengan tujusn

(b)

Gambar 4. 27 Perbaikan Keterangan Gambar dan Kalimat Penunjuk
Gambar (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi

Keterangan: Ahli media memberikan saran untuk memperbaiki

beberapa gambar yang terpisah halaman dengan keterangannya
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(modul hal. 14, dll), kalimat penunjuk gambar yang terpisah

dengan halaman ilustrasinya (modul hal. 22).

7) Perbaikan Tabel

Tatel 31 Daftar Tumbuhan Fitoremediator

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

e T
e e =t
 masuknya atau Smaskkenya lengkap
e v o 8
. o 2
o 0
Ingkungan b odak dapat
‘berfungn resua dengan.
5 [
. . .
. . Ol
o Meyebukansalh |0 2
Tk o
R B
Tanahlonger o Menyebutkan 3 benar o 73
o Ranr o Menyebukan 2benst |0 3
o Temami o Menyebutkan | benar  [o 23
© Menyebutkan ralah o 1
0
T e e
k2l
i ¢ B
. o o 25
» Menyebutkansalah o 1
Tidak mergawab o
[ S : [

Nilai = therymmgdipersied 100
—serrmg i, 100

Berikut beberapa contoh tumbuhan yang dapat digunakan untuk proses

ftocemediasi:
.-
« Akar tumbuhan talas dapat membanty
Colocasia esculanta  rizosfer  akar  untuk
1 (alas) mikroba perombak maupun peryerap
« Menyerap yang
tersuspensi dalam ai limbah
Mmosa
2 « Mengakumulas! logam berat
Pennisetum
3 S (Pb)
gajah)
Amaranthus spinosus
(baysm durl) dan o Fitoremediasi logam berat kadmium
4. Amaranthus  viridis (Cd)
(bayam) « Fitoremesias! timbal (Pb)
5 lpomoss  batatas  + Akumulator inghungan yang tercemar

(ubi jatar)

s Crpens rotundus
(romput teki)

(rumput kebo)
Giechinochioa  colona
(rumput deccan)

Lwigia
{cacabean)

* Akumulator  lingkungan  yang
tercemar Hg

+ Rtoremediator sianda dan logam
berat tmbal (Pb)

* Akumulator Pb
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2. Autivitas 1.2
Dk oleh guru.

B. PEMBELAJARAN 2

1 Aktivitas 2.1

REEEE

= qod deds

T
hoand -_...‘.SIN

C. PEMBELAJARAN 3
1 Aktivitas 3.1
Ointai oleh guru.

:
%
|

C. EVALUA
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REFLEKSI
Berapakah ilaimu’
lalal o .
- £
0080 ok

Bagun, anands dapat | Anands perin

pembelajaran selanjunys | yang masih salah Baca

pada bahan ajar ini.

KUNCI JAWABAN DAN P!

IOMAN PENSKORAN

A PEMBELAJARAN |

1. Aktivitas 1.1
No. Jawaban Kiteria Skor
Pencemaran  Uingkungan
adalah  masvknya  atay
dmasukkannya  makhluk
hidup, zat, energl, dan/atay | + Menjelaskan benar
komponen lain ke dalam dan lengkap .0
1 | Ungkungan  hdup oleh | o benar .8
kegiatan manusia sehingga totapl kurang lengkap | « 2
kualitasnya turun sampai ke |+ Menjelaskan salah .0
tngkat  tertenty  yang | + Tidak menawab
menyebabkan  lingkungan
hdup tidak dopat berfungsi
seswal dengan peruntukannya
« 0
+ Menyebutkan 3bensr | © o
+ Pencemarsn sic * Menyebutkan 2 benar | ©
2 + Pencemaran udara * Menyebutkan lbenar | ©
« Pencemaran tansh * Menyebutkan salsh -0
+ Tidak menjawab
* Menyebutkan 4 benar )
« Gunung melets + Menysbutkan 3benar | ¢
« Tanah longsor o Mempsbitian 2 benme | 2o
EA + Menysbutkan Tbenar | 7 5 ¢
* Menyebutkan salah 4
« Tsunami ¥ Dk o : :7
Modul Pencemaran Lingkungan

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

No. Jawaban Kiteria Skor
* Menysbutkan dberar |
. i + Menyebutkan 3benar | 7 5'c
Lnbeh ¥ + Menyebutkan 2 benar
« Umbah rumah tangga .5
4 * Menyebutkan | benar
« Asap pembakaran o8 . .25
2 P + Menyebutkan salah s
Henbioh pertaetec « Tidak menjawab o
bor
the g st 109
st it 109
B. PEMBELAJARAN 2
1 Aktivitas 2.1 dan Aktivitas 2.2
Dindai oleh gury
C. PEMBELAJARAN 3
1. Aktivitas 3.1
Pilihan Ganda
No. Jawaban Skor
L c 2
2 B 2
3 D 2
4 c 2
s B 2
“©
£, EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN
No. Jawaban Skor
1 € 1
2 A 1
3 8 1
4 [ 1
Modul Pencemaran Lingkungan a
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

No. Jawaban Skor
S. < 1
6. A 1
7 [} 1
8. L] 1
9. A 1
10. B 1
n [} 1
. 2} 1
B 8 1
" c 1
15, 8 1
1. B 1
7. 8 1
8. [} 1
19. 8 1
20, A 1

Modul Pencemaran Lingkungan

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

No. Jawaban Skor
20. A 1
. A 1
2 c 1
2. A 1
24. ] 1
25. c 1
Nilai = skor yang diperoich x 100
5
REFLEKSI
BERAPAKAH NILAIMU?
alal
i i )
.A

w —

00-80 70-50 <50

Bagus, Ananda dapat
melanjutkan materi
pembel ajaran
selanjutnya.

Ananda perlu mempelajari
tagi soal-soal yang masih
salah. Baca ulang materi
tersebut pada bahan ajar

il

Sayang sekall, Ananda
harus membaca dan
mengerjakan ulang
bahan ajar ini. Mintalah
bantuan guru, orang tua,
atau kakakmy agar lebih
memahami materi
pencemaran lingkungan
ok,

Modul Pencemaran Lingkungan
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| | (b)

Gambar 4. 28 Perbaikan Tabel (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi

Keterangan: Ahli media memberikan saran perbaikan pada bagian
penyajian tabel di beberapa halaman. Menurut ahli media tabel
yang disajikan hendaknya bukan hasil dari screenshot, karena
kualitas tulisan dalam tabelnya kurang baik, seperti pada modul
hal. 23, 30, 31, 32, 33. Sehingga pada bagian ini direvisi dengan
membuat tabel langsung pada halaman yang harus direvisi.
Halaman 23 merupakan tabel yang berisi daftar tumbuhan
fitoremediator, halaman 30-32 merupakan tabel rubrik-rubrik
penilaian aktivitas dan evaluasi pembelajaran, dan halaman 33

merupakan tabel yang memuat refleksi.

8) Perbaikan Penulisan Unsur Kimia

Video pada link diatas menunjukkan sumber kontaminan/ polutan pences
jan assp pabrik. Salah
(CO2), jika keberadsa

udaca, yaitu dari as
dhasilkan adalah ke

s
mengganggu sistem pemapa:
darah dapat merusak sistem saraf d

pm di dalam darah dapat merusal

sistem saraf dan dapat menimbulkan kematian,
2. Faktor Penyebab Pencemaran Udara 2. Faktor Penyebab Pen:

Banyak sekali faktor yang menyebabkan pencemaran udara selain COZ2, Banyak sekall faktor yang menyebabkan pencemaran udara selain CO;

diantaranya
Bahan Pencemar Bentuk Gas
1) Senyawa belerang (SOx dan H25)
Sumber pencemaran udara oleh polutan SOx disebablkan oleh industri
yak dan pembakaran zat-zat yang mengandung

bajs, kilang
belerang seperti batu bara dan minyak bumi.

()

Gambar 4. 29 Perbaikan Penulisan Unsur Kimia (a) Sebelum Revisi
(b) Setelah Revisi

Keterangan: Ahli materi memberikan komentar untuk memperbaiki

penulisan unsur kimia pada materi yang disajikan dalam modul.
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Aktivitas 2.1

Kerjakan Latihan-Latihan soal dibawah ini !
1 Terjadinys efek rumab kaca disebablas oleh
A Bemyaknys rumah yang beskaca
B. Pengguassn AC
C Panas matahasi yang terperasghap oleh gas pencemis yang menyelimuti bussi
D dalam gendny

2. Polusi udars yamg terjadi secara alassi, misalnya
A Pembakars sumpid
B. Gas dam abu dusi akivitas gunung berapé
€. Unp air laut
D Penggunaan pestisida
3. Dampak yang timbl jka kita menggunaken gas CFC pada kulkas dan AC adalah
A Penceman udaa didalam ramah

D Kerusakas lapisan ston
+ Salb uats pencemaran bagkungan adalah pencemaraa udia Apa yeag
menyebablan pencemaran wdara
A Masuknya pobutan at cair dan padat ke dalamm ekosisters air
B. Maruknya polutan zat cair dan padat ke daluss tanah
€ Pencemasan oleh gas-gas kenduraan besosor
D. Rusaknya ekosstem air kasena teslau bunyak ikan yang bidup
S Dampak dasi polusi

A Katank

B ISPA

C Influenzs

D Parupans bassk

EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan memilih jawaban yang benar!
1. Zat yang menyebablan pencemarsa disebut

A Polusi

B. Sumpah

€ Polutan

D. Limbah

Peristiws masulnya 23t atsu kemponen lainnya ke dalam lingkungan pensiran sehingga
muta air terganggu disebut

A Pencemarsn air
B. Pencemaran tansh
€ Pencemaran sdars

4 Salah satu can menanggulangi pencemann vang disebablan oleh limbah pabeik yair
A Menganangi dan menutup industsi bakan kimia
B Membatasi penggunsan baban kimia
€ Membuang limbah pabeik sedikit demi sedikit
D. Mengolsh limbah pabrik sebelum dibuang
S Berkut merupakan ulah manusia yang menyebabkan pencemaran air adalah
A Mensnam rumbuban sir
B Melakukan terasering
€ Membuang sampah cair dan samspah padat ke sungal
D. Tidak membusng sampah kesungai
6 Salah satu wpaya ustuk mengatasi pencemaran air adalsh dengan menggunakan IPAL,
apa kepanjangan dari IPAL

Modul Pencemaran Lingkungan 26

C. Aktivitas Pembelajaran

Aktivitas 3.1
Kerjakan Latihan-atihan soal dibawah ini |

A. Pilihan Ganda
1

X fad vdara salah npak yang akan ditimbulkan
‘adalah efok rumah kaca. Adanya efek rumah kaca ini akan terjad Jka ....
A. Banyaknya rumah yang berkaca
8. Penggunasn AC
C. Panas matahari yang
bumi

leh gas pencemar yang

D. Panas matahar dal;

gedung berkaca

2. Pencemaran udara dapat terjadi akibat faktor alam dan juga kegiatan manusia.
Beberapa faktor alam yang dapat menyebabkan pencemaran udara dapat
A Pembakaran sampah
8. Gas dan abu dari aktivitas gunung berap!
C. Uap air laut
D. Penggunaan pestisiia

Modul Pencemaran Lingkungan \'“

7

5

g

3, ACd
dapat jug: ak negatt
gas pencemar diudara berupa gas CFC (Cloro Floro Carbon). Sehingga dengan
begitu skan menyebabkan ...
A. Pencemaran udara didalam rumah
8. Pencemaran ai di lingkungan sekitar perumahan
C. Meningkatkan kadar bahan pencemar
D. Kerusakan Lapisan ozon

ulkas sol

positil bag!

o diartik "

lingkungan sehingga dapat menyebakan lingkungan terganggu dan tercemar.
npat terjadi pada 3

tompat, salah satunya di udara yaitu pencemaran udara. Bagaimana proses

terjadinya pencemaran udara yang Ananda ketahul

A. Masuknya polutan zat cair dan padat ke dalam ekosistem air

B. Masuknya polutan zat cair dan padat ke dalam tanah

C. Pencemaran oleh gas-gas kendaraan bermotor

D. Rusaknya ekosistem air karena tedalu banyak #an yang hidup

s yang terjadh ekitar kita akan
‘banyak dampak negatf bagi dari %

0z0n, babkan berdampak juga pada kesehatan. Dampak kesehatan yang mungkin
muncul akibat pencemaran udara misalnya ...

A. Katarak

B8.1SPA

C. Infuenza

D. Paru-pary basah

8. Uralan
1. Apa penyebab rusaknys Lapisan ozon?
Parhatikan cerita di bawah inl dengan cermat untuk menjawab soal no. 2-41
Kampung Gicadas, Dess Cicadas, Kecamatan Gunung Putr, Kabupaten Bogor,
Propinsi Jawa Barat merupakan sebush desa di kawasan industri, Ada sekitar 160
pabrik yang ada i di desa ini serta pemukiman penduduk yang sangat padiat,
Pabrik terlihat mulai darl keluar tol Gunung Putrl, di kanan dan kirl jalan berderet
pabrik-pabrik, mulal darl pabrik obat, pengolahan kayu, alumunium, air kemasan,
makanan, textile, plastik dan lainnya. Sehingga di pastikan dan bisa dibayangkan,
polusi yang dikeluarkan cleh ratusan pabrik, Baik polusi udara, polusi ar, polusi
tanah sebagal buangan dari aneka pabrik. Suby yang panas dengan terik matahari
yang menyengat, debu yang sangat pekat, pepohonan yang jarang di temu,
selokan warga yang pekat hitam bercampur minyak, rerumputan yang berubah
menjadi warna abu-abu karens banyaknya debu yang menempel, atap rumah
warga yang penuh deby.

Modul Pencemaran Lingkungan 20

2. cerita diatas tejadinya polusi aki
berdampak pada kehidupan makhluk hidup di sekitarnya. Menurut Ananda apa
dampak buruk yang terjadi pada kesehatan manusia jika terus terpapar bahan
pencemar yang dihasilkan oleh pabrik-pabrik tersebut?

. , polusi atay Karena aktivi-
tas industrl juga dapat d: Lain, Jelaskan di dampak
yang mungkin terjadi akibat aktivitas industrl tersebut?

4. Apa cara yang bisa dlakukan untuk menangani atau mengurang! pencemaran

vdara akibat zat buangan pabrik?

5. Kemukakan 3 manfaat pembuatan taman kota kaltannya dengan upaya penang-

gulangan pencemaran udara di daerah perkotaan!

3,
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A Instalasi Pengolaban Air Limbah
B Instalusi Pengelolasn Alr Limbah
C. Instansi Pengolahan Air Lisbab
D. Instansi Pengelotasn Alr Limbah
7 Peristiva massknya 2at, energi komponen laia ke dalam linghungan udara disebut
A Peacemana sir
B Pencemun wara
€. Pencemaraa tamah
D Pencemuran udars
5 Kandungan CO yang beriebih di udara dupat menisnbulkan
A Pemanssan global
B Sessk mafas
€ Hejan ssam
D Belbangaya ozon
9. Sehu lingkungn yang mesingkat akis menyebabkan pemanasan global Dampak
pemanasan global adalah sebagai berikut, kecwall
A Mencaimya es di kutub menyebablan rarsnsys permukas air laut
B Kesembangm ckosistem menjadi terganggn
C. Berkunagaya kesnekaragaman hayati
D. Mencaimya es di kutub menyebsbkan pulss-palau kedl terendam
Zat polutan sdars yang merupakan pastikel adalab
A Assp dan casbon menoksids
B. Kabut
€ Hidrokarbon dan usp st
D. Hidrokarbon dan casbon dioksids
11, Kelemahan pengolahan sampsh dengan cara di bakar adalab
A Kaman penyakit mati
B Memakan tempat
C Prakis dan efisien
D. Mencemui wdars

s

12 Contoh polusi udara vang terjadi secara alami, yaitu
A Pembakaran sumpah
B Pembakaran lahan
€. Usp das last
D.Gas dari akeivitas gusung merani
13 Penamggulangan vang dapat dilakukan untuk mencegah pencemaran tanah diantaranya.
kecuali
A Menanggulangi sampah plastik
B Sistem tanam mosckultur
€ Mengelols sisa radioaksif
D. Pemakaisn pupuk sesusi kebutuhan
14 Yesi sedang memperhatikan kondisi sungai di dekat ramahnya, kondisi vang dia temakan.
vaitu divumbobi eceng goodok yang subur. terdapat berbagai jenis tanaman di pinggiran
sungai, banyak anak-anak bermain i sekitar sungai. Anita berpikir babwa sungai di dekat
rumabaya vodab tercemar, karena pada air sungai yang telab tescemar akan terlibat tands-
tanda
A Armya jernih dan tidak berwama
B. Terdapat berbagai jenis fauna
€. Diumbubi eceng gondok yang subur
D. Almya tidak berbas busak
Pakc Anton merasakan sessk nafas ket dia berada di tengah kemacetan di jalan rays

Di sekitar pak Aston banyak amp kendarasn bemoter yang berasal dari knalpot
Menurut Ananda apakak gas yang menyebabkan pak Anton menderita sesak nafas
A co2
B O
€ NO2
D. H20
16 Pencemaran tanah banyak tenads karens adanya vmpah organdk dan amorganik Salab
satu penyebab pencemaran tanah tersebut yaitu
A Organik yaitu kaca, kertas, daa besi
B. Anorganik yaitu kaca, kertas, dan besi

Modul Pencemaran Lingkungan 28

EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN

Kerjakan soal-soal dibawah inl dengan memilih Jawaban yang benar!
1. Pencemaran lingkungan adalsh masuknya berbagai bahan pencemar kedalam
tingkungan dan tercemar. Bahan
pencemar yang menyebabkan pencemaran lingkungan disebut dengan ..
A Polusi
8. Sampah
C. Polutan
D. limbah

2. Pencemaran lingkungan dapat terjadi baik di s, udara maupun tanah. Pencemaran
uknya polutan ingga

akan diawali d gkung

dampok neg i lingkungan. Ji ? k
ke lingkungan perairan, maka yang aken tejadi ialah ..
A. Pencemaran sir
B. Pencemaran tansh
C. Pencemaran udara
D. Pencemaran suara

3. Perhatican faktor-faktor penyebab pencemaran berikutl
1) Logam berat
2) Hujan asam

faktor penyebab manakah penyebab
yang dapat menjadi polutan adalah

A. Logam berat dan hujan asam

B. Pupuk buatan dan pestisida buatan
C. Sampah organik dan detergen

D. Sisa makanan dan plastik

4. Tidok dapat dipungkir di era sekali kegiatar yang
ditakukan. Kegiatan industr ini sedikit banyak akan menghasilkan bahan buangan atau
biasa disebut dengan limbah yang berwujud cair maupun padat. Sebagai upaya

aga lingk tidak terjadi akibat lmbah-limbah tersebut,
suatu industri dapat berupaya dengan cara

‘Modul Pencemaran Lingkungan 32

EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN

A Mengurangi dan menutup industr bahan kimia
8. Membatasi penggunasn bahan kimia

C. Membusng limbah pabrik sedikit dem sedikit
D. Mengolah limbsh pabrik sebelum dibusng

ingl
ngkungan, khususnya di Ungkungan perairan adalah ..
A Menanam tumbuhan aic

8. Melakukan terasering
C. Membuang sampah cair dan sampah padat ke sungai
D. Tidak membusng sampah ke sungs:

6. Salah satu upaya untuk 3 i
metode IPAL, apa yang Ananda ketahui mengensi IPAL -
A. lnstalasi Pengolahan Air Limbah
B. Instalasi Pengelolasn Al Limbah
C. nstansi Pengolahan Al Limbah
D nstarsi Pengelolasn A Limbsh

maka yang akan tejaci

D. Berlubangnya ozon

Modul Pencemaran Lingkungan 3
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C Anorganik yaitu daun, plastik, dan besi
D. Organik yaitu daun, kaca, dan sisa makanan
17, Yang tidak termasuk bentuk penanggulangan yang dapat dilakukan uatuk mencegah
pencemaran tanah yaitu
A Pemakaian pupuk sesuai kebutuhan
B. Sistem tanam monolultur
€ Menanggulang: sampah plastik
D. Mengelola sisa radiokatif
18 Usaha-usaha manusia untuk melestarikan linghoungan agar serasi dan seimbang sdalah
A Pemakaian sumber days alam secans berlebihan
B Pabunian satwa tanps mempedulikan jumsh populasi
C. Pencbangan pohon tanpa prinsip tebang pilih
D. Pemanfastan sumber daya alaam secara bijaksana
19 Jka sumpah plastik dibiaskan di dalam stau stas tamah maka akan menimbullan
pencemaran tanah karena
A Dapst mengganggs kesuburan tansh
B Sult diusikan oleh mikzoorganisme
C. Sulit untuk dibakar
D Limbah menumpuk
20 Bioremidiasi adalah penggunsan mikroorganisme untuk membersihkan pencemaran
yang disebabkan oleh
A Zat kimia
B. Sumpah plastik
C. Pembakaran hutan
D Pertumbuhan alga

EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN

9. Suhy lingkungan i
pomanasan global adalah sebagal barkut, kecuall ...
AM ya os di kutub turunnya ki laut
B. Keseimbangan ekosistem menjadi terganggu
C. Berkurangnya keanekaragaman hayati
D. Mencairnya es di kutub menyebabkan pulav-pulau kecil terendam

global, Dampak

10. Beberapa jeris bahan dapat menjadi faktor penyebab pencemaran udara (polutan).
Diantaranya ada yang berbentuk gas dan berupa partiel. Contoh polutan berbentuk
s & o

penyebab pencemaran udara yang berbentuk partikel adalah ...
A, Asap dan karbon monoksida

B. Kabut asap

C. Hidrokarbon dan uap air

D, Hidrokarbon dan karbon dicksida

. Sampah-sampah yang dihasitkan oleh keglatan manusia biasanya langsung dibvang ke

lingkungan tanpe diolah terlebih dahulu dan ada juga sampah yang dibakar. Proses
pah yang dilakukan akan

pembakaran tersebut menghasitkan asap dan partikel-partikel padat di udara,
Sehingga dengan uraian tersebut dapat diketahui bahwa pembakaran sampah
memiliki kelemahan, yaity ..
A Kuman penyakit mati
B. Memakan tempat
C. Praktis dan efisien
D. Mencemar| udara

2 dara dapat sebabkan oloh dan Juga fenomena alam
atau bencana alam , salah satu fenomena alam yang manyebabkan pencemaran
udara alah ..

A, Pembakaran sampah

8. Pembakaran lahan

C. Usp dri Laut
D. Gas dari aktivitas gunung merapi

Modul Pencemaran Lingkungan 34

EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN

.

diantaranys, kecuali .

A Menanggulang sampsh plastik

B. Sistern tanam monokultur

C. Mengelola sisa radioakt

. Pemakaian pupuk sesuai kebutuhan

|. ¥ temu-
Kan yaitv: ditumbihi eceng gondok yang subur, terdapal berbagai jens tanaman ch
pinggiran sungai, banyek ansk-snsk bermain i sekiter sungai. Anita berpikic bahwa
sungai di dekat rumahnya sudsh tercemar, karens pada air sungsi yang telah
tercemar skan terlihat tanda-tanda ..
A, Aienya Jornih dan tidak berwarna
B Tordapat borbagai oris fauna
C. Ditumbuhl eceng gondok yang subur
. Alrnya tidsk berbau busuk

15. Pak
Ya. Dt sekitar pak Anton banyak asap kendaraan bermotor yang berasal dar knalpot.
| ah. p

. &
Salah saty panyebab pencemaran tanah tersebut yaity ..
A, Organik yaltu kaca, kertas, dan bes!

8. Anorganik yaitu kaca, kortas, dan best

C. Anorgank yaity daun, plastik, dan besi

. Organik yaitu daun, kaca, dan sisa makanan

7.

dbawah ini:
1) Penggunaan pupuk sesuai dengan aturan dan kebutuhan
2) Sistom tanam monokultur

3) Mengolah sisa zat radioktif

4) Mengolah sampah plastik

Modul Pencemaran Lingkungan 35




134

EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN

Yang tidak termasuk cara pencegahan dan penanganan yang dapat dilakukan untuk
menangani pencemaran tanah yaity ...
)

com>
e

18. Perhatikan pernyatasn dibawah inil
1) Secara berlebihan mengguaakan sumber daya alam
2) Melakukan perburuan satwa tanpa mempedulikan jumtah populasi
3) Mengolah limbah-limbah yang dhasilken dari kegiatan manusia sebelum dibuang
ke lingkungan
4) Menebang pohon tanpa mengenal sistem tebang pilih
5) Memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, manaksh saha-usaha yang dapat
ilakukan untuk melestarikan lingkungan agar seras! dan seimbang adalah...
Aldan3
B.3din4
C.2dmn3
D.3dun5

.5 L Pl satu faktor penyebab tansh.
didal i air dan sinar matahari,
karena sampah plastik memillki karakteristik berupa ...
A. Mudah diuraikan oleh mkroorganisme
B. Sult diuraikan oleh mikroorganisme
C. Sulit untuk dibakar
D. Menumpuk di permukasn tanah

20. tanah dapat disebabk. faktor, dimana faktor-f
but dapat ditangani yang tepat, sslah satunya adalah
bioremediasi yang dapat memecah atau mendegradasi bahan atau zat pencemar
menjadi bahan yang tidak berscun. Bahan atau zat pencemar yang dimaksud islsh .
A Zat kimia
B. Sampah plastik
C. Kaea

D. Gas belerang

Modul Pencemaran Lingkungan 6

EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN

21, Perhatikan pernyataan dibawah inil

1. Kabut asap yang menyelimuti perkotaan akibat kendaraan

2. Beosistern tidak seimbang sehingga ekosistem tidak berfungsi seperti biasanya

3. Interaksi § yang sali

4.Adanya perubahan warna, aroma dan pH ai akibat membuang sampah sembarangan
di sungal

5.Masih banyaknya masyarakat yang hidup sehat di lingkungan tersebut
Dari di atas kategori lingkungan adalah...

Al24
B.134
C.235
D.345

Petunjuk: Perhatikan wacana berikut ini untuk menjawab soal 22-23!

Salsa adalah siswa kelas VIl MTs, dia bersekolah di Desa Bandung yang berjarak 2 km
dari rumahaya. Saat Salsa berangkat dan pulang sekolah dia melewati jembatan yang
berads di sungai dan melihat ibu-ibu yang membusng kantong plastik & pinggic sungal,
setelah beberapa lama kemudian dia berjalan melewati pabrik plastik dan dia melihat
pipa yang berasal dari pabrik tersebut membuang limbah berupa cairan berwarna pekat
ke sungal. Setelah ftu Salsa melanjutkan perjalanan puang dan melewati persawahan,
tanpa sengaja dia melihat petani menggunakan pupuk pestisida secara berlebihan.

Seminggu kemudisn terdapat orang di desa Salsa terjangkit penyskit akibat
mengkonsumsi air dari sungal yang biasa dilewati oleh Salsa.
22, Pornyataan yang benar wacana di at yang

disebabkan kegiatan sehari-hari adalah..
A Ktivit

pencemaran pada lingkungan tersebut
B. Semakin sedikitnya aktivitas manusia maka akan semakin meningkatnya
pencemaran pada lingkungan tersebut
Soerek Ktivit 12 maka ak
pencemaran pada lingkungan tersebut
D. Semakin sedikitnya aktivitas manusia maka akan semakin menurunnya pencemaran
pada lingkungan tersebut

C.

23, Darl wacana di atas keglatan manusia yang dapat menyebabkan penyakit adalah...
A. Pupuk yang bertabihan dan limbah pabrik plastk
B. Dedaunan dan limbah pabrik plastic
C. Kantong plastk dan pupuk yang berleblhan
D. Dedaunan dan kantong plastik

Modul Pencemaran Lingkungan 37

EVALUASI AKHIR PEMBELAJARAN

Petunjuk: Perhatikan wacana berikut ini untuk menjawab soal 24-25
Penggunaan plastik untuk berbags: kebutuhan hidup semakin hari jumlahnya semakin
meningkat. Baik disadari meupun bidak dsadari jumlsh sampsh plastik semakin
menumpuk, tedebih lagi ssmpah plastik masuk dalam kategori sampah anorganik yang
tidak dapat terrai dalam tansh. Berdasarkan dats Badan Pusat Statistik (BPS) 2021
menyebutken bahwa Umbsh plastic Indonesia mencapai 66 juta ton pertahun. Melihat
jurlah sampsh plastik yang sedemikian besar jika pengolahan sampah tersebut dak
tepat skan mengakibatkan pencemaran tansh. Sehingga berdampak pada makhluk hidup
dan lingkungan sekitar.

24. Salah satu usshs yang dapat kita Lakukan untuk mengurangi limbsh plasti adalsh...
A dengan agar membusuk
B. Mengolah sampah plastik dengan tepat dan benar
C. Merumpuk sampah plastik di suatu Lahan sehingga tidak menyebar
D. Membakar dan mengubur sampah plastik di tanah

»
b

. Dari cerita di atas, keglatan seharl-harl yang dapat menyebabkan pencemaran
A. Penggunaan bahan peledak untuk menangkap ikan

B. Penggunaan kantong plastik secukupnya
C. Penggunaan kantong plastik secara terus-menerus

(b)
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Gambar 4. 30 Soal-Soal Kognitif (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi

Keterangan: Ahli media dan guru mata pelajaran IPA memberikan
saran perbaikan pada bagian aktivitas pembelajaran 2.1
(pencemaran udara) dan evaluasi akhir pembelajaran. Karena
Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum ialah pada taraf
menganalisis, maka hendaknya soal atau pertanyaan yang
diberikan tidak hanya pada taraf Cl1 atau C2 (mengingat,
menghafal, dsb), agar melatih proses berpikir siswa untuk lebih
HOTS sesuai dengan tuntutan zaman (tidak langsung to the
point/menodong  jawaban saja) harapannya pada KD
“menganalisis” tersebut ialah siswa diberikannya latihan soal yang
melatih nalar berpikir tingkat tinggi, contohnya : diberikan suatu
stimulasi seperti kasus/gambar/tabel hasil, kemudian siswa diminta
untuk menalar atau memecahkan permasalahan/problem solving
yang diinstruksikan oleh guru. Dengan adanya masukan tersebut
pada aktivitas pembelajaran pencemaran udara soal-soal pilihan
ganda dimodifikasi sehingga tidak terkesan to the point atau
menodong jawaban, dan juga diberikan tambahan 5 soal uraian.
Sedangkan pada soal-soal evaluasi akhir pembelajaran
ditambahkan 5 soal pilihan ganda sehingga jumlah soal dalam
evaluasi akhir pembelajaran menjadi 25 soal. Selain itu soal nomor

1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,17,18,19, dan 20 dimodifikasi agar tidak
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bersifat menodong jawaban dan hanya mengandalkan kemampuan
hafalan saja.

10) Glosarium
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GLOSARIUM

Partikol Bagian terkecil suaty zat yang masih mempunyal siat zat ity

Pencemaran Segala sewatu yang dlepaskan di alam yang mempunysi
akibat mengganggu atay merugiksn manusia dan makhluk
hidup Lain

Pencemaran ai Susty perubahan keadaan di susty tempat penampungan air

seperti anau, sungal, Lautan, dan air tanah akibat aktiitas

manusia

Keadaan dimana bahan kimia bustan manusia masuk dan

mengubah lingkungan tanah alami

Kehadiran satu atau lebih bahan kimia & atmosfer datam

jmish yang dapat membahayakan kesehatan manusia,

hewan, dan tumbuhan

Pestisida Susty bahan yang digunskan membunuh hewan atau
tumbuhan pengganggu.

pH Ukuran keasaman dan keebasaan

Polutan Makhivk hdup, zat, energl, atau komponen penyebab
pencemaran

ppm © Menyatakan miligram zat terlarut dalam saty mililiter larutan

(1 ppm = 1000 mg didatam 1.000.000 mi akuades)

Transpirasi Penguapan air pada tumbuhan

R

Radiasi Energi yang terpancar darl materi (stom) dalsm bentuk
partikel atau gelombang

Radioaktif Materi yang mengandung inti taidak stabil dan memancarkan
radiast

Modul Pencemaran Lingkungan o

(b)

Gambar 4. 31 Glosarium (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi

Keterangan: Ahli materi memberikan saran untuk menambahkan

dan melengkapi pada bagian glosarium. Dengan melengkapi

glosarium diharapkan akan membantu siswa mengetahui istilah-

istilah asing yang sulit atau belum dipahami. Istilah-istilah kata

yang ditambahkan pada glosarium adalah abiotic, ambang batas,

anorganik, biotik, DDT, domestik, ex situ, in situ, kompos,

mikroorganisme, organik, ppm, dan radioaktif.

11) Daftar Pustaka
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Gambar 4. 32 Daftar Pustaka (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi

Keterangan: Ahli media media memberikan saran perbaikan pada
bagian daftar pustaka khususnya pada bagian daftar pustaka yang
bersumber dari web/internet agar sesuai dengan aturan penulisan

daftar pustaka.

10. Mendesain dan Melakukan Evaluasi Sumatif
Evaluasi sumatif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan produk yaitu RPP dan modul pencemaran
lingkungan yang telah dikembangkan direvisi berdasarkan penilaian dari
para validator. Evaluasi sumatif dilakukan dengan beberapa tahapan,
meliputi:

a. Uji Coba Produk
Uji coba ini dilakukan pada 3 kali pertemuan sesuai dengan
kebutuhan pada materi pencemaran lingkungan. RPP yang telah

dikembangkan dan direvisi digunakan sebagai pedoman alur kegiatan
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pembelajaran yang dilakukan guru bersama peserta didik, sedangkan
modul pencemaran lingkungan digunakan sebagai bahan ajar dalam
materi pencemaran yang akan berlangsung. Penggunaan produk-
produk tersebut diharapkan mampu mengakomodasi siswa dalam
melakukan pembelajaran dan akan meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain itu, adanya uji coba ini akan menilai keefektifan penggunaan
RPP dan modul pencemaran lingkungan dengan membandingkan
hasil tes siswa yang akan dilakukan sebelum perlakuan (pretest) dan
setelah perlakuan (posttest).

Uji coba dilakukan di kelas VII B MTs Al-Ma’arif
Tulungagung dengan 30 siswa didalamnya. Uji coba dilakukan
dengan desain one group pretest posttest. Sehingga tidak terdapat
kelas kontrol, hanya terdapat kelas eksperimen yaitu kelas VII B.
Sebelum melakukan pembelajaran siswa akan diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa terhadap pemahaman materi
pencemaran lingkungan. Setelah pretest dilakukan siswa akan
melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan produk yang
telah dikembangan, kemudian di akhir pembelajaran siswa diberikan
posttest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah melakukan
kegiatan pembelajaran menggunakan modul pencemaran lingkungan
yang telah dikembangkan peneliti. Kegiatan pembelajaran pada uji

coba produk dilakukan terbagi dalam 3 pertemuan, yaitu:
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2)

3)
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Pertemuan 1

Pertemuan pertama ini dilakukan pada Jumat, 4 Februari 2022
dengan sistem pembelajaran full luring atau tatap muka penuh.
Kegiatan yang dilakukan adalah ceramah, diskusi, tanya jawab
dan praktikum mengenai materi pencemaran lingkungan secara
umum dan pencemaran air. Sebelum melakukan pembelajaran
tersebut, terlebih dahulu siswa diberikan pretest.

Pertemuan 2

Pertemuan kedua dilakukan pada Jumat, 11 Februari 2022 dengan
sistem pembelajaran blended learning (kombinasi daring-luring).
Perubahan sistem pembelajaran ini dikarenakan adanya virus
covid-19 varian baru dan dengan pertimbangan tersebut
pembelajaran dilakukan secara terbatas, yaitu siswa dengan
nomor absen ganjil melakukan pembelajaran luring, sedangkan
siswa dengan nomor absen genap melakukan pembelajaran daring
melalui WhatsApp Group. Pada pertemuan kedua ini dilakukan
diskusi, ceramah, dan tanya jawab antara guru dengan siswa
dengan pokok bahasan pencemaran udara.

Pertemuan 3

Pertemuan ketiga dilakukan pada Jumat, 18 Februari 2022 dengan
sistem pembelajaran full daring karena adanya surat edaran pada
tanggal Tulungagung 11 Februari 2022 yang dikeluarkan oleh

Kementerian Agama Kabupaten dan menyatakan penghentian
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penyelenggaraan pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT)

sementara di masa covid-19 mulai tanggal 12 sampai dengan 19

Februari 2022. Sejalan dengan pemberitahuan tersebut disebutkan

juga bahwa pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dalam bentuk

PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) secara daring.

Sehingga pada pertemuan ketiga yang membahas materi

pencemaran tanah dilakukan secara full daring melalui WhatsApp

Group dengan kegiatan diskusi dan tanya jawab. Selain itu,

diakhir pembelajaran siswa diberikan posttest secara online

melalui google form.

b. Analisis Data Tes

Setelah melakukan uji coba pada kelas eksperimen melalui

kegiatan-kegiatan pembelajaran dan serangkaian tes yang dilakukan

didapatkan data hasil pretest dan posttest siswa. Berikut merupakan

data nilai pretest dan posttest siswa:

Tabel 4. 17 Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Nilai

No. Inisial Pretest Posttest
1 S1 40 76
2 S2 52 80
3 S3 40 76
4 S4 72 88
5 S5 24 68
6 S6 48 92
7 S7 28 48
8 S8 60 88
9 S9 48 84
10 S10 40 64
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11 S11 32 52
12 S12 24 44
13 S13 28 48
14 S14 80 100
15 S15 16 36
16 S16 32 100
17 S17 40 64
18 S18 32 52
19 S19 52 92
20 S20 64 80
21 S21 60 80
22 S22 16 36
23 S23 28 92
24 S24 56 100
25 S25 56 68
26 S26 64 84
27 S27 28 44
28 S28 56 84
29 S29 64 80
30 S30 44 76
Rata-Rata 44,13 72,53

Data hasil pretest dan posttest pada tabel 4.17 akan dianalisis
untuk mengetahui keefektifan penggunaan RPP dan modul
pencemaran lingkungan pada kegiatan pembelajaran materi
pencemaran lingkungan. Analisis data tes dilakukan dengan
menggunakan uji hipotesis dan uji N-Gain. Berikut merupakan
analisis data pretest dan posttest:

1) Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan menggunakan

SPSS 16.0 for Window. Berikut hasil uji normalitas:
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Tabel 4. 18 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST .130 30 - .966 30 445
POSTTEST .102 30 - 931 30 .051

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji normalitas pada 2 nilai tes siswa di kelas

eksperimen yaitu nilai pretest dan posttest menggunakan SPSS

16.0 for Windows, diperoleh nilai signifikansi 0,200 pada data

nilai pretest dan dan nilai posttest. Nilai signifikansi dikedua tes

tersebut pada kategori lebih dari taraf signifikansi 0,05 (> 0,05)

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes tersebut berdistribusi

normal.

2) Uji Homogenitas

Tabel 4. 19 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest

Test of Homogeneity of Variances

Nilai Pencemaran Lingkungan

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.785

58

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada nilai tes siswa di kelas

eksperimen yaitu nilai pretest dan posttest menggunakan SPSS
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16.0 for Windows diperoleh nilai signifikansi 0,379. Nilai
signifikansi  tersebut  jika dibandingkan  dengan taraf
signifikansinya masuk dalam kategori lebih dari taraf signifikansi
0,05 (> 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes tersebut
berdistribusi bersifat homogen.

3) Paired Sample T-Test

Tabel 4. 20 Hasil Paired Sample T-Test Data Pretest dan Posttest

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

std.  |std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pre Test - -
13.791 2.518] -33.549| -23.251 29
1 Post Test 28.400 11.280

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas dan data tes dinyatakan berdistribusi normal dan
homogen. Maka dari itu, data tes dapat diuji dengan uji hipotesis
menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui efektif
atau tidaknya perlakuan dalam kelas eksperimen.

Berdasarkan hasil paired sample t-test pada data tes siswa di kelas
eksperimen yaitu nilai pretest dan posttest menggunakan SPSS
16.0 for Windows, diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Nilai tersebut masuk dalam kategori kurang dari taraf signifikansi

0,05 (< 0,05) sehingga sesuai dengan ketentuan pengambilan



145

keputusan jika Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Ha atau hipotesis alternatif dalam penelitian ini diterima
yakni menunjukkan bahwa penggunaan perangkat pembelajaran
IPA berupa RPP dan modul pencemaran lingkungan pada materi
pencemaran lingkungan kelas VII SMP/MTs efektif digunakan

dalam kegiatan pembelajaran.

4) Uji N-Gain

Selain melakukan uji statistika untuk mengetahui kategori

peningkatan rata-rata hasil belajar materi pencemaran lingkungan

sebelum dan sesudah diberi perlakuan atau kategori keefektifan

perlakuan, maka dilakukan juga uji n-gain. Berikut merupakan

hasil uji N-Gain:

Tabel 4. 21 Hasil Uji N-Gain
Nilai S maks Peningkatan
Posttest- (100)-S N-Gain

No. | Inisial | Pretest | Posttest Pretest pretest Score
1 S1 40 76 36 60 0,60 Sedang
2 S2 52 80 28 48 0,58 Sedang
3 S3 40 76 36 60 0,60 Sedang
4 S4 72 88 16 28 0,57 Sedang
5 S5 24 68 44 76 0,58 Sedang
6 S6 48 92 44 52 0,85 Tinggi
7 S7 28 48 20 72 0,28 Rendah
8 S8 60 88 28 40 0,70 Sedang
9 S9 48 84 36 52 0,69 Sedang
10 S10 40 64 24 60 0,40 Sedang
11 | s1u 32 52 20 68 0,29 Rendah
12 | S12 24 44 20 76 0,26 Rendah
13 S13 28 48 20 72 0,28 Rendah
14 | S14 80 100 20 20 1,00 Tinggi
15 | S15 16 36 20 84 0,24 Rendah
16 | S16 32 100 68 68 1,00 Tinggi
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17 S17 40 64 24 60 0,40 Sedang
18 S18 32 52 20 68 0,29 Rendah
19 S19 52 92 40 48 0,83 Tinggi
20 | s20 64 80 16 36 0,44 Sedang
21 s21 60 80 20 40 0,50 Sedang
22 S22 16 36 20 84 0,24 Rendah
23 S23 28 92 64 72 0,89 Tinggi
24 S24 56 100 44 44 1,00 Tinggi
25 S25 56 68 12 44 0,27 Rendah
26 S26 64 84 20 36 0,56 Sedang
27 S27 28 44 16 72 0,22 Rendah
28 S28 56 84 28 44 0,64 Sedang
29 S29 64 80 16 36 0,44 Sedang
30 S30 44 76 32 56 0,57 Sedang

Rata-Rata 4413 72,53 28,40 55,87 0,54 Sedang

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada tabel 4.21, dapat diketahui
bahwa terdapat 6 siswa mengalami peningkatan hasil belajar
dalam kategori tinggi, 15 siswa dalam kategori sedang, dan 9
siswa dalam kategori rendah. Skor rata-rata N-Gain secara
keseluruhan sebesar 0,54 sehingga masuk dalam interval 0,30 < g
< 0,70 dengan kategori sedang. Kategori tersebut menunjukkan
setelah mendapatkan perlakuan berupa penggunaan perangkat
pembelajaran IPA (RPP dan modul pencemaran lingkungan) pada
kegiatan pembelajaran materi pencemaran lingkungan terdapat

peningkatan hasil belajar kognitif dengan kategori sedang.
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B. Pembahasan

1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA pada Materi Pencemaran
Lingkungan untuk Kelas VII SMP/MTs
Peneliti dalam penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran IPA khususnya pada
pencemaran lingkungan kelas VII SMP/MTs. Perangkat pembelajaran
adalah alat yang digunakan dalam setiap kegiatan pembelajaran, baik
berupa perencanaan kegiatan pembelajaran, bahan ajar, instrumen
penilaian dan alat lain yang digunakan dalam proses belajar. Perangkat
tersebut hendaknya dipersiapkan oleh guru sebelum dilakukannya
kegiatan pembelajaran agar nantinya kegiatan pembelajaran akan
berjalan dengan baik dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Arviani Putri dan
Tarzan Purnomo tahun 2017 yang menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran merupakan suatu kumpulan komponen atau perlengkapan
yang dipersiapkan oleh guru dan akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran bersama dengan siswa, komponen tersebut meliputi
silabus, RPP, bahan ajar, LKS dan tes hasil belajar. ®
Peneliti mencoba mengembangkan 2 komponen dalam perangkat
pembelajaran, yaitu RPP dan bahan ajar berupa modul untuk materi
pencemaran lingkungan yang dengan kurikulum 2013. Prosedur

pengembangan yang digunakan untuk mengembangkan perangkat

% Saifiana, Pengembangan Perangkat.. ., hal. 93
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pembelajaran IPA tersebut adalah model pengembangan dari Dick and
Carey yang didalamnya terdapat 10 tahapan.

Guna menghasilkan perangkat pembelajaran IPA terutama RPP
dan modul untuk materi pencemaran lingkungan yang dapat
mengarahkan ,memfasilitasi kegiatan pembelajaran siswa agar mencapai
tujuan pembelajaran dan memiliki kualitas baik, selain dalam
pembuatannya harus sesuai dengan prosedur pengembangan hendaknya
juga mengacu pada standar isi (komponen-komponen yang harus ada
dalam setiap perangkat pembelajaran). Penyusunan RPP didasarkan pada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016
yang memuat identitas sekolah (nama satuan pendidikan), identitas mata
pelajaran atau tema/ subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi
waktu, KIl, KD dan indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran (kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup), serta penilaian. Hal tersebut sejalan
dengan langkah-langkah penyusunan RPP vyang terdapat didalam
“Panduan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sekolah
Menengah Pertama” yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama Tahun 2017.

0 Yuhandika, Tri, et.all. Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013. PENTAS: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
7(1), 2021, hal.78
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RPP vyang telah dikembangkan dalam penelitian ini telah
memenuhi standar isi yang dapat dilihat pada Lampiran 6 halaman 179.
Terciptanya RPP yang sesuai dengan standar isi dan ketentuan akan
menciptakan RPP yang dapat mengorganisir, mengarahkan dan
memfasilitasi kegiatan pembelajaran siswa.

Sedangkan pada pengembangan modul pencemaran lingkungan
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Wa’adah pada tahun
2021 menyatakan bahwa dalam modul hendaknya memuat komponen-
komponen yang meliputi halaman depan, kata pengantar, daftar isi, peta
konsep, glosarium, bagan kegiatan pembelajaran, petunjuk penggunaan
modul, uraian materi, rangkuman, evaluasi, lembar jawaban, daftar
pustaka dan kunci jawaban.”* Pada modul yang dikembangkan peneliti
dalam modul memuat sampul depan, daftar isi, pendahuluan, pemetaan
kompetensi, petunjuk belajar, peta konsep, kegiatan pembelajaran
(tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, aktivitas pembelajaran,
rangkuman), evaluasi akhir pembelajaran, kunci jawaban, pedoman
penskoran, refleksi, glosarium, daftar pustaka, dan sampul belakang.
Selain mengembangkan modul dengan komponen yang lengkap, dalam
pengembangan modul untuk materi pencemaran lingkungan ini juga
memperhatikan uraian isi didalamnya. Uraian materi yang termuat dalam
modul akurat karena bersumber dari buku, jurnal, berita-berita, dan

sumber lainnya yang berhubungan dengan materi pencemaran

"1 Siti Wa’dah, Pengembangan Modul Litosfer untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Mata Pelajaran Geografi pada Kelas X Sekolah Menengah Atas, Jurnal Paedagogy: Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, 8 (1), 2021, Hal.6.
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lingkungan, serta cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai siswa yaitu KD 3.8 mata pelajaran IPA kelas VII SMP/MTSs.
Penyajian materi didalam modul lengkap, sistematis, menggunakan
bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan PUEBI, selain itu aktivitas-
aktivitas didalam modul mendorong siswa untuk berinteraksi dengan
siswa lain maupun lingkungan sekitar seperti kegiatan kerja kelompok,
praktikum dan pengamatan lingkungan untuk mengetahui terjadinya
suatu pencemaran. Dengan adanya aktivitas-aktivitas tersebut juga akan
melatih siswa berpikir kritis dalam menanggapi terjadinya pencemaran
lingkungan sekitar mereka dan memunculkan kepedulian terhadap
lingkungan serta makhluk hidup lain. Sesuai dengan pernyataan Akbar
pada tahun 2013 bahan ajar dapat dikatakan baik apabila memenuhi 8
syarat yaitu akurat, sesuai, komunikatif, lengkap dan sistematis,
berorientasi pada siswa, berpihak pada ideologi bangsa dan negara,

menggunakan kaidah bahasa yang benar serta terbaca.

2. Kelayakan Perangkat Pembelajaran IPA pada Materi Pencemaran
Lingkungan untuk Kelas VII SMP/MTs
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan perangkat
pembelajaran IPA berupa RPP dan modul untuk materi pencemaran
lingkungan yang sesuai dengan standar isi dan ketentuan. Namun
demikian, produk yang dihasilkan belum dapat digunakan dalam

kegiatan pembelajaran lantaran perlunya proses validasi terlebih dahulu

"2 Fahrurrozi, Pengembangan Perangkat. .., hal. 22-24.
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untuk mengetahui kualitas dan kelayakan produk tersebut untuk
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran. Proses validasi dilakukan
menggunakan instrumen angket validasi untuk beberapa validator yang
meliputi ahli dan guru mata pelajaran IPA untuk validasi RPP,
sedangkan untuk validasi modul dilakukan pada 3 validator yang
merupakan ahli materi, ahli media, dan guru mata pelajaran IPA. Selain
validasi juga dilakukan penyebaran angket keterbacaan pada siswa yang
menempuh mata pelajaran IPA materi pencemaran lingkungan kelas V1I
SMP/MTs untuk mengetahui tingkat keterbacaan modul.

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
RPP yang dikembangkan peneliti untuk materi pencemaran lingkungan
mendapatkan rata-rata persentase nilai sebesar 96,22% dari validator,
sehingga RPP dapat dikatakan sangat layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran tanpa adanya revisi, karena masuk kedalam interval
persentase 81% - 100% dengan kualifikasi sangat baik. Meskipun
demikian, ahli dan guru mata pelajaran IPA memberikan beberapa
komentar dan saran perbaikan RPP menjadi lebih baik dan siap
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wildan, Aliefman Hakim, dan Supriadi
pada tahun 2018 yang menunjukkan bahwa RPP mendapat nilai 91,25%
ditinjau dari kesesuaian seperangkat mata pelajaran dengan kemampuan
inti dan dasar, 91,67% penggunaan model pembelajaran, dan kesesuaian

pembelajaran 93,5%, 91,67% pada interaksi siswa dengan siswa lain dan
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guru, dan 90,83% pada kesesuaian penilaian dengan tujuan
pembelajaran, dengan rata-rata hasil validasi adalah 93.75% . Sehingga
berdasarkan hasil validasi tersebut RPP yang dikembangkan valid dan
layak digunakan.

Dikembangkannya RPP dengan kualitas baik dan layak digunakan
akan menciptakan pembelajaran yang baik pula dan berdampak positif
pada hasil belajar siswa. Karena RPP merupakan acuan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggambarkan pembelajaran
pada suatu kompetensi tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. ™

Validasi juga dilakukan pada modul pencemaran lingkungan
untuk menilai kelayakan modul tersebut secara keseluruhan dengan
penilaian dari validator dan angket keterbacaan, sehingga modul tersebut
mendapat rata-rata persentase nilai sebesar 88,05%, sehingga masuk
kedalam interval nilai 81% - 100% dengan kualifikasi sangat baik dan
sangat layak digunakan tanpa direvisi, tetapi validator modul juga
memberikan komentar dan saran untuk memperbaiki atau merevisi
beberapa bagian dalam modul yang dikembangkan agar menjadi modul
yang lebih baik dan dapat digunakan dan memfasilitasi siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Tisrin Maulina Dewi pada tahun 2017 yang menunjukkan bahwa

modul yang dikembangkan memperoleh persentase rata-rata 88% dari

”® Wildan, Pengembangan Perangkat. ..

" Pande P. R. A Pratana, et.all, Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Model
Think Pair Share (TPS) pada Mata Pelajaran IPA, Jurnal Ilmiah Pendidikan Profesi Guru, 4 (1),
2021, hal. 7.
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ahli materi dan 86% dari ahli desain. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
modul pencemaran lingkungan berbasis islam-sains yang dikembangkan
memiliki kategori yang sangat baik dan layak digunakan dalam
pembelajaran biologi sebagai salah satu sumber belajar, karena guru
bidang biologi juga memberikan penilaian 3,4 dengan kriteria sangat
membantu.””  Selain itu, hasil penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh M. Khoirudin pada tahun 2019 yang
menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan modul oleh siswa pada
kelompok kecil memperoleh persentase penilaian sebesar 88,4% dan
86,32% pada kelompok besar. Berdasarkan rata-rata persentase nilai
tersebut dapat diketahui bahwa modul dalam kategori baik dan dapat

digunakan untuk kegiatan pembelajaran.”

3. Keefektifan Perangkat Pembelajaran IPA pada Materi Pencemaran
Lingkungan untuk Kelas VIl SMP/MTs
Perangkat pembelajaran IPA yang terdiri dari RPP dan modul
pencemaran lingkungan untuk kelas VII SMP/MTs yang telah divalidasi
dan direvisi sehingga menunjukkan kualitas yang baik dan layak maka
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini RPP
dan modul pencemaran lingkungan digunakan dalam uji coba kepada
siswa di kelas eksperimen yaitu kelas VII B MTs Al-Ma’arif

Tulungagung yang didalamnya terdapat 30 siswa. Uji coba ini dilakukan

> Dewi, Pengembangan Modul. ..

® M. Khoirudin, Pembelajaran Biologi Menggunakan Problem Solving Disertai
Diagram Tree untuk Memberdayakan Kemampuan Berpikir Logis dan Kemampuan Menafsirkan
Siswa, 1JIS Edu, 1 (1), 2019, hal. 39.
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guna mengetahui tingkat keefektifan produk yang telah dikembangkan
dalam kegiatan pembelajaran siswa. Ketika dilakukan uji coba pada
kelas eksperimen terdapat perubahan sistem pembelajaran yang
diakibatkan oleh perkembangan kasus covid-19. Pertemuan pertama
dilakukan dengan pembelajaran tatap muka (PTM), pertemuan kedua
dilakukan dengan blended learning (daring dan luring), dan pertemuan
ketiga dilakukan dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ) melalui aplikasi
WhatsApp.

Seharusnya RPP yang dikembangkan digunakan untuk
pembelajaran tatap muka (PTM), tetapi karena adanya kebijakan baru
dari pemerintah untuk menyikapi peningkatan kasus positif virus covid-
19 varian baru maka untuk kegiatan pembelajaran daring (pertemuan 2
dan 3) langkah-langkah pembelajaran yang digunakan sedikit
dimodifikasi, sehingga guru berkomunikasi dan berinteraksi dengan
siswa secara tidak secara langsung dengan memanfaatkan WhatsApp
Group. Dengan begitu pembelajaran tetap berlangsung dan tujuan
pembelajaran tetap tercapai. Hal tersebut sejalan dengan fungsi RPP
dalam aspek perencanaan yaitu adanya RPP akan membantu guru dalam
mempersiapkan, mengatur, dan melakukan kegiatan pembelajaran.
Selain itu, pada fungsi pelaksanaan RPP disebutkan bahwa RPP
hendaknya disusun secara sistematis, utuh, menyeluruh dengan beberapa

kemungkinan penyesuaian dalam situasi kondisi pembelajaran yang
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aktual atau yang sedang terjadi, sehingga dengan begitu pembelajaran
akan tetap berjalan efektif sesuai dengan apa yang telah direncanakan.’’

Untuk menunjang keefektifan pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa diperlukan adanya bahan ajar yang berfungsi sebagai sumber
materi dan paduan siswa dalam proses belajar. Modul adalah salah satu
jenis bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran seperti
modul pencemaran lingkungan yang digunakan oleh siswa untuk bahan
ajar pada materi pembelajaran pencemaran lingkungan. Penggunaan
modul ini diharapkan dapat mengefektifkan pembelajaran siswa yang
dapat dilihat dari hasil belajar melalui pengerjaan tes.

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan dihasilkan data tes
siswa yang meliputi nilai pretest dan posttest siswa. Pretest dilakukan
sebelum diberi perlakuan berupa penggunaan RPP dan modul
pencemaran lingkungan dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan
posttest dilakukan setelah diberi perlakuan. Kedua nilai tersebut
dianalisis menggunakan uji statistika dan uji n-gain untuk mengetahui
efektif atau tidaknya penggunaan perangkat pembelajaran . Uji statistika
menggunakan paired sample t-test menunjukkan hasil sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya penggunaan perangkat pembelajaran
IPA berupa RPP dan modul pencemaran lingkungan pada materi
pencemaran lingkungan kelas VII SMP/MTs efektif digunakan dalam

kegiatan pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang

""Fahrurrozi, Pengembangan Perangkar...., hal. 49
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dilakukan oleh Riza Linda, dkk tahun 2021 mengenai peningkatan
kemandirian dan hasil belajar peserta didik melalui implementasi e-
modul interaktif terpadu tipe connected pada materi energi SMP/MTs
yang menunjukan bahwa data tes hasil belajar siswa berupa pretest dan
posttest setelah diuji menggunakan uji t sampel berpasangan
menunjukkan hasil bahwa Hp ditolak dan Ha diterima karena taraf
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa melalui implementasi atau penggunaan
e-modul interaktif tipe connected pada materi energi SMP/MTs."®

Selain itu terdapat pula perbedaan pada rata-rata nilai pretest
dengan posttest siswa di kelas eksperimen. Rata-rata nilai posttest lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest, yaitu 72,53 > 44,13
dengan selisih nilai 28,40. Adapun terkait uji N-Gain diperoleh rata-rata
skor N-Gain sebesar 0,54, sehingga skor tersebut masuk dalam interval
0,3 < g <0,7 dengan kategori peningkatan sedang. Dengan begitu, dapat
diketahui bahwa penggunaan perangkat pembelajaran IPA berupa RPP
dan modul pencemaran lingkungan dalam kegiatan pembelajaran kelas
VII MTs Al Ma’arif Tulungagung dapat meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa dalam kategori sedang. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan Roza Linda dkk, dimana pada penelitian tersebut nilai N-
Gain sebesar 0,76 sehingga dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan

hasil belajar dengan kategori sedang setelah melalui pembelajaran yang

"® Roza Linda, et.all, Peningkatan Kemandirian dan Hasil Belajar Peserta Didik melalui
Implementasi E-Modul Interaktif IPA Terpadu Tipe Connected pada Materi Energi SMP/MTS,
Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (JPSI), 9 (2), 2021, hal. 197
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menggunakan e-modul interaktif tipe connected pada materi energi
SMP/MTs.” Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fidiana
Fidiantara, Kusmiyati, dan | Wayan Merta pada tahun 2020 tentang
pengaruh penggunaan bahan ajar IPA materi sekresi berbasis inkuiri
terhadap peningkatan literasi sains juga menunjukkan bahwa rata-rata
nilai pretest kelas eksperimen sebesar 46,00 dan 83,55 untuk rata-rata
nilai posttest, dengan nilai tersebut diperoleh skor n-gain sebesar 0,7
yang termasuk dalam peningkatan kategori sedang. Sedangkan di kelas
kontrol rata-rata nilai pretest sebesar 46,03, nilai posttest sebesar 76,26,
dengan skor n-gain sebesar 0,56 yang bermakna pada kelas kontrol juga
terdapat peningkatan literasi sains meskipun lebih rendah daripada kelas
eksperimen. &

Keefektifan dan peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah
mendapat  perlakuan tersebut menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran IPA yang telah dikembangkan dalam kegiatan
pembelajaran  efektif  digunakan. Seiring perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sebagai seorang pendidik guru sudah
sepatutnya untuk berinovasi dan mengikuti perkembangan IPTEK,
seperti mengembangkan RPP dengan kegiatan yang mendorong siswa
untuk belajar dan pembuatan bahan ajar yang menarik dan memfasilitasi

siswa dalam proses belajar mandiri. Pada modul pencemaran lingkungan

79 H
Ibid.
% Fidiana Fidiantara, et.all, Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar IPA Materi Sistem
Ekskresi Berbasis Inkuiri Terhadap Peningkatan Literasi Sains, Jurnal Pijar MIPA, 15 (1), 2020,
hal. 91.



158

yang telah dikembangkan peneliti terdapat petunjuk belajar, materi,
aktivitas siswa, latihan-latihan soal, kunci jawaban, pedoman penskoran,
dil yang memungkinkan siswa belajar dan menilai kemampuannya
secara mandiri, karena pertemuan atau interaksi dengan guru yang
terbatas pada jam pelajaran. Hal tersebut secara tidak langsung menuntut
siswa untuk belajar secara mandiri, sehingga dengan adanya modul ini
diharapkan mampu memfasilitasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
dengan dan tanpa guru, meningkatkan motivasi belajar siswa dan
meningkatkan  keingintahuan siswa. Sejalan dengan pernyataan
Setyandaru dkk yang menyebutkan bahwa modul ialah media belajar
yang paling mudah untuk dipelajari karena dapat digunakan dimana saja
dan kapan saja, modul mampu mentransfer atau menyampaikan pesan
pembelajaran melalui kata-kata, gambar, dan angka, selain itu modul
juga mampu meningkatkan motivasi siswa, serta dengan menggunakan
modul guru dapat mengetahui mana siswa yang dapat mencapai tujuan
pembelajaran mana yang kurang berhasil mencapai tujuan
pembelajaran.

Namun demikian, tidak semata-mata pada hanya perangkat
pembelajaran yang berperan, tetapi guru dan siswa sendiri pun berperan
dalam keefektifan dan peningkatan hasil belajar tersebut. Guru berperan
sebagai pembuat perangkat pembelajaran yang akan memfasilitasi proses

belajar siswa, dan siswa akan membangun pengetahuannya dari apa yang

81 Anggraini D. P., Penerapan Pembelajaran Fisika Menggunakan Modul Cetak dan
Modul Elektronik pada Siswa SMA, Jurnal Pendidikan Fisika, 7 (1), 2019, hal. 20.
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dipelajari saat proses belajar. Sesuai dengan teori konstruktivisme yang
menyatakan bahwa siswa secara aktif memahami apa yang sedang
mereka pelajari dengan diberikan keleluasaan dan fasilitas untuk belajar
sehingga mendapatkan konsep-konsep pengetahuan yang dapat pula
dipraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari.® Sejalan dengan teori
tersebut penggunaan modul pencemaran lingkungan selain ditujukan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, juga melatih kepekaan terhadap
lingkungan yang mereka tinggali dengan pemahamannya tentang konsep
pencemaran lingkungan, faktor penyebab, dampak dan cara
penanggulangan pencemaran lingkungan. Adanya pemahaman tersebut
diharapkan siswa mampu menerapkan ilmu yang dipelajari di

lingkungan sekitar dan lebih peduli terhadap lingkungan.

82 Suparlan, Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran, Islamika: Jurnal Keislaman
dan llmu Pendidikan, 1 (2), 2019, hal. 83.



